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ABSTRAK

Skripsi dengan judul  Analisis Putusan PA  Semarang  No.
684/Pdt.G/2002/PA.Sm Tentang Kalalah Dalam Perspektif Muhammad Syahrir,
bertujuan untuk menjawab pertanyaan, Bagaimana Konsep Pemikiran Muharnmad
Syahrur tentang kalalah ?, Bagaimana dasar putusan hakim dalam memutuskan
perkara No 684/Pdt.G/2002/PA.Sm?, dan Bagaimana perspektif Muhamrnad Syahrur
terhadap putusan PA No. 684/Pdt.G/2002/PA.Sm tentang kalalah?

Berkenaan dengan itu, maka penelitian ini menggunakan metode analisis data
secara deskriptif kualitatif dengan pola berpikir deduktif yang operasionalnya
dimulai dari pemaparan biografi Muhammad Syalrur beserta metode yang
digunakan oleh Muhammad Svahrur dalam menetapkan hukum, kemudian baru
dikemukakan pandangan Muhammad Syahrur tentang ka/a/ah. Selanjutnya juga
dikemukakan data-data khusus d:¢ri putusan Pc: :¢adilan Agama Semarang nomor:
684/pdt.G/2002/PA.Sm. Kemudian, dengan konscp ka/alah Muhammad Syahrur
digunakan untuk menganalisis putusan Pengadilan Agama Semarang nomor:
684/pdt.G/2002/PA.Sm. '

Kalalah menurut Muhammad Syahrur adalah orang yang meninggal dunia
tidak meninggalkan ahli waris dari garis furu’ dan garis uso/namun masih memiliki
keluarga dari garis samping, yakni saudara. Yang dimaksudkan dengan keluarga
garis furu’ adalah al-w.lad, dimana kata a/-walad mencakup pengertian anak laki-
laki dan anak percmpuan, pengertian ini juga ciperluas dengan garis keturunan ke
bawah, yakni cucu dan scterusnya. Dan yang dimaksud keluarga garis wsul adalah
ayah dan ibu dan ke atas, yakni kakek dan nenek. Sedangkan pengertian saudara
adalah saudara perempuan dan laki-laki, baik sckandung, sebapak atau seibu,
semuannya adalah sarna.

Pengadilan Agama Semarang mendasarkan putusannya pada pasal 179, 181
dan 185 Kompilasi Hukum Islam (IKHI), sehingga hakim memutuskan mermberi
bagian "2 kepada suemi pewaris, tiga saudara seibu dengan bagian 1/3 dan saudara
sebapak memperoleh bagian asabah dari tirkah pewaris. Dan menetapkan anak dari
dari HM. Tasim Arif (Saudara seibu pewaris) sebagai ahli waris pengganti karena
sudah meninggal ketika pewaris meninggal.

Menurut Muhammad Syahrur putusan tersebut bertentangan dengan surat al-
Nisa’ ayat 12 yang menetapkan bagian saudara ketika berjumlah tiga orang atau
lebih dalam waris ka/alah adalah 1/3. Karena dalam putusan tersebut secara total
bagian saudara adalah 'z atau 3/6, yaitu 1/3 atau 2/6 untuk saudara seibu dan sisa
harta diberikan kepada saudara sebapak yaitu sebesar 1/6. Jadi bagian saudara adalah
1/3+1/6 = 3/6. Padahal batas tertinggi bagian saudara adalah 1/3.

vi
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak zaman sebelum Islam datang, kebiasaan saling mewarisi harta
peninggalan dari si mayat kepada ahli waris yang masih hidup sudah terlaksana.
Ketika Islam tumbuh dan berkembang kebiasaan tersebut masih terus berlanjut
dengan sekian modifikasi di dalamnya. Praktek yang tidak sesuai dengan ajaran
dan moral Islam dihapuskan dan diganti dengan aturan yang ditetapkan oleh
Allah SWT sebagaimana termaktub dalam al-Qur’an.

Hukum kewarisan menempati tempat sangat penting dalam perkembangan
sejarah hukum Islam. Karenanya, para fuqaha dan mufasir banyak
memperbincangkan masalah tersebut, mulai dari masa klasik sampai sckarang,
Bahkan para fuqaha menjadikan hukum tersebut sebagai salah satu cabang ilmu
tersendiri yang disebut dengan ilmu “waris” atau ilmu faraid.’

Perbedaan pemahaman dan aplikasi mengantarkan hukum waris bersifat
legal formal dan menyebabkan fragmentasi aliran pemikiran yang berujung
dengan kelahiran mazhab-mazhab. Pecnyebab utama timbulnya beragam

interpretasi hukum kewarisan adalah: pertama, mctode dan pendckatan yang

' Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Islam, h. 7.



digunakan oleh para ulama dalam melakukan ijtihad berbeda. Kedua, perbedaan
kondisi masyarakat dan waktu kapan ulama melakukan ijtihad.”

Disisi yang lain, masalah kewarisan tidak jarang menimbulkan sengketa
diantara ahli waris. Masalah kewarisan ini menyangkut tiga unsur atau
menyangkut rukun dan syarat,’ yakni: pertama, harta warisan (maurus),
bagaimana wujud harta benda yang beralih dipengaruhi oleh sifat kekeluargaan
dimana pewaris dan ahli waris berada. Kedua, pewaris (muwarris), bagaimana
hubungan pewaris dengan harta bendanya dipengaruhi oleh sistem, sifat dan
lingkungan kekcluargaan dimana pewaris berada. Ketiga, ahli waris, bagaimana
dan sejauh mana ada ikatan kekerabatan antara pewaris dan ahli waris.

Ketika dilihat dari beberapa nash-nash kewari: an yang ada, maka masalah
kewarisan .lianggap telah jelas (gat /) dalam beberapa hal, sebagai contoh bahwa
ayat tersebut gat’; adalah surat an-Nisa’ (4): 12, yaitu tentang bagian suari.’
Mamun dalam beberapa h.al yang lain tidak disinggung secara jelas oleh zl-
Qur’an sehingga macih’banyak menimbulkan beragam interpretasi.

Diantara masalah kewarisan yang tidak disinggung secara jelas di dalam
al-Qur’an adalah masalah ka/alah, dimana kalalah sering diartixan sebagai orang
yang mati punah. Kepunahan ini masih menimbulkan tanda tanya, apakah karena

tidak ada anak laki-laki saja atau tidak ada anak perempuaa saja atau tidak ada

2 Masjfuk Zuhdi, Masdil Fighiyal, cet. 11, h. 191.
3 Abdul Azis Dahlan, dkk., Ensiklopedi Hukum Islam, cet. ke-5, jid. I, h. 308-309.
* Abdul Wahab Khallaf, Jimu Usiil Figh, cet. ke-12, h.35.



keduanya. Disisi lain, kepunahan pada garis ke atas, dalam hal ini ada dan tidak
adanya kedua orang tua atau salah satu dari mereka menjadi p--soalan tersendiri.
Ketidakjelasan masalah ka/alah tersebut dengan demikiar dapat dikategorikan
sebagai masalah yang ijtiba'dzjyya'b.

Hukum-hukum ka/alah telah disebutkan dalam dua ayat, yaitu ayat 12 dan
176 surat an-Nisa’. Kedua ayat ini menjadi poros perdebatan yang sengit antara
ulama figh. Tampaknya salah satu sebab perdebatan adalah mereka tidak
mendapati dalam sunnah yang menguatkan suatu pemikiran dalam tema ini,
sehingga ketetapan hukum dalam hal ini sebagai ijtihad, fa’wi/ atau pemikiran
pribadi-pribadi para ulama. Sebagaimana kata 'Umar ibn al-Khattab “tiga
masalah yang kami harap dijelaskan oleh Rasul, yang lebih kami sukai daripada
dunia dan isinya adalah ka/a'ah, khilafah dan riba.”®

Dari dua ayat tersebut maka ada dua jenis kala/ah, pertama tergambar
dalam ayat 12 surat an-Nisa’ yang diturunkan pada musim panas yaitn kasus
kalalah yang terjadi dalam kondisi dimana saudara dan suami atau istri mewarisi
secara bersamaan.

Kedua adalah kala/ah dalam kondisi dimana suami atau istri sudah tidak
ada dan saudara menjadi satu-satunya ahli waris. Sebzgaimara yang terganbar

dalam ayat 176 surat an-Nisa’ yang diturunkan pada musim dingin.®

5 Muhammad Syahriir, Nahw al-Usul Jadidah Li al-Figh al-Is/ami, him. 2.
S Syahriir, Nahwa al-Usill al-Jadidsh Ii al-Figh al Islami: Figh al-Mar’ah, hlm. 189



Berkaitan dengan upaya ijtihad untuk menampilkan wajah hukum yang
lebih human.s (salih li kulli zaman wa makan) kiranya sangat tepat penulis
menghadirkan pemikiran Muhammad Syahrur. Dia adalah seorang ahli dalam
bidang teknik dan bangunan namum murnuni dalam bidang keagamaan.
Sebagai seorang pembaharu, dia pernah meloutarkan pemikiran kontroversial
tentang waris dan wasiat, dimana ka/a/ah merupakan bagian dari waris.

Metode yang digunakan oleh Muhammad Syahrur dalam menganalisis
suatu ayat dengan mengunakan metode analisis linguistik-semantik dan
penerapan Ilmu-ilmu eksakta modern’ (matematika analitik, teknik analitik,
teori himpunan dan konsep variabel). Dia juga mencrapkan teori batas
(nazariyyah al-hudud) yang .digunakanya cialam menafsirkan ayat-élyat
mubkamat. ®

Salah satu metode yang digunakan oléh Muhammad Syahrur dalam
melakukan interpretasi untuk menemukan hukum di dalam al-Qur’an adalah
dengan teori anti-sinonimitas. Hal ini terlihat ketika menjelaskan tentang term
walad dalam kalalah. Menurutnya term walad berbeda dengan term 7bn, term
walad mencakup pengertian laki-laki (maskulin) dan perempuan (feminin) karena

dalam bahasa Arab tidak dijumpai kata waladah, sebagai bentuk perempuan dari

7 Sahiron Syamsuddin, dalam pengantar pene: zmah buku Metodologi Figh Islan
Kontemporer , h. 6.
® Ibid.



kata walad’ Sedangkan term sbn hanya mencakup pengertian laki-laki
(maskulin).

Begitu juga dengan saudara'® (Jkhwat) dalam hukum waris ka/alah. Ahli
hukum Islam membatasi pengertian saudara harya sebatas saudara seibu dan
saudara kandung. Dan tidak semua saudara bisa mendapatkan harta warisan.
Berbeda dengan Muhammad Syahrur, dia tidak membedakan saudara dalam
masalah kewarisan, artinya semua saudara itu sama. Dalam kasus kalalah
penctapan bagi laki-laki dan perempuan bagiannya sama/sebanding (saudara
laki-laki maupua saudara perempuan). Jika terdiri dari seorang saudara laki-laki
dan seorang saudara perempuan, maka bagiannva adalah 1/6. Jika ahli waris
terdiri dari kumpulan saudara, maka secara total bagian mercka adalah 1/3.
Sebagaimaana termaktub dalam surat an-Nisa’ ayat 12.

Tcori batas mef}lpakan mctodologi yang digunakannya untuk mclakukan
rcinterpretasi terhédap ayat-ayat mufpkriat.  Metodologi  inilah  yang
digunakannya dalam membaca ayat-aya* tentang kewarisan sehingga
menghasilkan suatu hukum yang kontroversial. Berlandaskan teori ini pula
pembagian harta waris ka/alah Muhammad Syahrur berbeda dengan pemtagian

waris olch jumhur.

® Syahrur, Nahw al-Usul Jadidah...h. 234.

1 Ada banyak kategori saudara dalam hukum waris Islam. Diantaranya; saudara laki-laki
kandung (a/-akh asy-syagiq), saudara laki-laki sebapak (a/-akh Ii al-ab), saudara laki-laki seibu (2/-akh
Ii al-umm), saudara perempuan seibu (a.-ukht /i al-umm), saudara perempuan kandung (a/-ukht asy-
syaqiqali), saudara pcrempuan sebapak (al-ukfit Ii al-ab). Lihat lebih jelasnya di Abdul Aziz Dahlan,
Ensiklopedi Hukum Islam, cet. ke 5, jld. I, h. 313-314.



Pemikiran Muhammad Syahrur tentang kewarisan dan ka/a/ah lebih khusus
tidak mengakui pengunaan ’‘au/ dan radd dalam pembagian harta warisan.
Meskipun demikian, apa yang dilakukannya adalah upaya untuk memberikan
"warna baru” dalam hukum waris Islam yang menjunjung tinggi nilai kesetaraan
dan menghilangkan ketidakadilan yang diciptakan oleh sistem kekeluargaan atau
sistem sosial-politik patriarkhi.

Hukum Islam pada hakikatnya memberikan peluang sebesar-besarnya
kepada umat Islam untuk kreatif melakukan reinterpretasi atau ijtihad terhadap
masalah-masalah hukum kewarisan Islam. Konsep kalalah yang dirumuskan
Muhammad Syahrur merupakan ijtihad di dalam upaya menciptakan Islam yang
menjadi rahmat bagi seluruh Alam dan selalu relevan.

Ini hanyalah sebagian dari gagasan dan pemikiran dari manusia yang
menurut hemat penyusun, perlu diapresiasi secara ilmiah dan obyektif, bukan
dengan emosi dan sikap keras hati mempertahankan tradisi dan pemaknaan lama
yang tidak sesuai dengan arus zaman.

Berkaitan dengan uraian di atas, penulis menemukan sebuah berkas
putusan di Pengadilan Agama Semarang tentang kasus gugatan waris dengan
nomor perkara: 684/Pdt.G/2002/PA.Sm. Pada putusan tersebut penggugat yang
merupakan saudara seayah dari pewaris mengajukan gugatan waris kcpada
saudari-saudari pewaris melalui Pengadilan Agama Semarang, dengan berbagai

alasan yang pada intinya menunjukkan pada perbuatan saudari-saudari almarhum

®



B.

yang melakukan tipu daya ingin menguasai kescluruhan harta warisan almarhum
dan tidak mengakui adanya perkawinan antara ayah almarhum dengan ibu
penggugat sehingga mereka menganggap penggugat bukan merupakan ahli waris
dari almarhum. Akan tetapi dalam pembuktian, berdasarkan bukti tertulis
maupun keterangan para saksi, penggugat berhasil membuktikan bahwa
perkawinan antara ayah almarhum dengan ibu penggugat benar-benar terjadi,
sehingga penggugat merupakan saudara almarhum. Dalam putusan tersebut,
Hakim memutuskan bahwa penggugat merupakan ahli waris dari almarhum dan
memberikan bagian ‘asabah.

Berpijak atas uraian diatas, maka penulis berusaha menganalisis putusan
Pengadilan Agama tersebut dalam perspektif Muhammad Syahrir, oleh karena
itu untuk mengetahui lebih lanjut terhadap masalah di atas penulis mengadakan
penelitian dalam skripsi yang diformulasikan melalui sebuah judul: “Analisis
Putusan PA Semarang No. 684/Pdt.G/2002/PA.Sm Tentang Kaldlah Dalam

Perspektif Muhammad Syahrir”

Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang dikcmukakan di atas, maka pokok
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Konsep Pemikiran Muhammad Syahrur tentang ka/alah?

2. Bagaimana dasar putusan hakim dalam memutuskan perkara No

684/Pdt.G/2002/PA.Sm?



3. Bagaimana perspektif Muhammad Syahrur terhadap putusan PA No.

684/Pdt.G/2002/PA.Sm tentang kalalah?

C. Kajian Pustaka

Persoalan kalalah merupakan hal yang sudah lama diperdebatkan para
fugaha’ maupun mufassir, tetapi masih tidai banyak yang membahas kalalah
dalam bentuk skripsi.

Skripsi tentang kalalah baru ada satu skripsi yaitu karya Musta’in yang
betjudul “Pemikiran David S. Power Tentang Saudara Dalam Waris Kalalak’.
Pada skripsi tersebut penulis mengungkap tentang metode yang digunakan
David S. Power dalam waris ka/alah, konscp kalalah dan kedudukan saudara
dalam waris ka/alah menurut David S. Power, serta tinjauan hukum Islam
terhadap pemikiran David S. Power tentang waris ka/a/ah.

Skipsi yang membahas pemikiran Mubammad Syahrur antara lain ditulis
oleh Zakariya Mochtar dengan judul “Poligami Dalam Perspektif Muhammad
Abduh Dan Muhammad Syalror’. Pada skripsi tersebut penulis mengemukakan
konsep pemikiran Muhammad Abduh dan Muhammad Syahrur tentang poligami
serta dasar-dasar yang dijadikan landasan pemikiran Muhammad Abduh dan
Muhammad Syahrur tentang poligami. Jadi penulis menganalisis dan
mempertemukan pendapat Muhammad Abduh dan Muhammad Syabhriir.

Adapun skripsi yang membahas tcntang waris dalam perspektif

Muhammad Syahrur adalah ditulis olech Miftahul Munir Alam Syah dengan



judul: “Studi Kritis Pemikiran Muhammad Syahrur Tentang Bagian Ahli Waris
Perempuan”. Pada skipsi tersebut penulis menganalisis pemikiran Muhammad
Syahrur tentang bagian ahli waris perempuan serta implikasi pemikiran
Muhammad Syahrur terhadap ketentuan waris bagi perempuan.

Scdangkan skripsi yang berjudul: ”Analisis Putusan PA Scmarang No.
684/Pdt.G/2002/PA.Sm Tentang Kalalah Dalam Perspektif Muhammad S yahrur’
ini belum ada yang membahas, pada penclitian ini difokuskan kepada
pembahasan tentang pemikiran Muhammad Syahrur tentang kalalah. Dari
pemikiran Muhammad Syahrur tersebut digunakan untuk menganalisis putusan

PA tersebut.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan pemahaman tentang kalalah yang ditawarkan
Muhammad Syahrur dan apa yang mclataibclakangi pemikirannya.
2. Untuk mengetahui dasar yang digunakan oleh hakim dalam memutuskan
perkara No. 684/Pdt.G/2002/PA.Sm.
3. Untuk menganalisis putusan PA No. 684/Pdt.G/2002/PA.Sm tentang kalalah

dalam perspektif Muhammad Syahrur.

E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penclitian ini antara lain:
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1. Secara teoritik, diharapkan mampu memberikan pcmahaman dan
pengetahuan tentang pemikiran Muhammad Syahrur dalam hukum waris
Islam, serta mampu menambah khazanah ilmu hukum waris Islam, khususnya
dalam masalah ka/a/ah.

2. Sebagai praktis, penelitian ini merupakan sumbangsih kepada Institut dalam
rangka mewujudkan Tri Darma Perguruan Tinggi yaitu melakukan penelitian

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.

F. Definisi Operasional

Untuk memahami judul sebuah skripsi perlu adanya pendefinisian judul
secara operasional agar dapat diketahui secara jelas. Judul yang akan penulis
bahas dalam skripsi ini adalah ”Analisis Putusan Pengadilan Agama Semarang
No. 684/Pdt.G/2002/PA.Sm Tentang Kalalah Dalam Perspektif Muhammad
Syahriir”,

Untuk menghindari terjadinya kesalahfahaman dalam mengartikan maksud
dari judul diatas maka penulis memberikan definisi yang menunjukkan arah
pembahasan sesuai dengan maksud yang dikehendaki.

Adapun definisi dari judul tersebut adalah;
Analisis : Dalam skripsi ini yang dimaksud analisis adalah kajian
terhadap suatu perkara atau peristiwa untuk mengetahui

scbab musabab atau kcadaan yang scbenarmmya demi
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memperoleh pengertian serta pemahaman yang tepat
terhadap duduk perkara secara kescluruhan.'!

Putusan : Keputusan pengadilan atas perkara gugatan berdasarkan
adanya suatu sengketa,'?

Pengadilan Agama  : Lembaga peradilan dibawah naungan Mahkamah Agung
yang mempunyai kewenangan mengadili perkara perdata
khusus (Perkawinan, Kewarisan, Wasiat, Hibah, Wakaf,
Zakat, Infaq, Shadaqah, dan Ekonomi 3yari’ah) bagi
orang Indonesia yang beragama Islam.

Kalalah : Orang yang meninggal dunia tanpa meninggalkan garis
keturunan (anak, cucu dan seterusnya kebawah) dan asal
(ayah, kakek dan scterusnya keatas)

Perspektif : Sudut pandang, Pandangan."?

G. Metode Penelitian
Adapun langlah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, ada bebcrapa
tahap yaitu:
1. Data yang dikumpulkan.
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis paparkan sebelumnya,

maka data yang dihimpun mecliputi:

"w.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indoncsia, , h.39

'2 Team Media Centre, Amandemen Undang-Undang Peradilan Agama, h. 95

3 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indoensia, h. 864
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a.  Data yang berkenaan dengan pemahaman, pendapat, atau penafsiran
terhadap konsep ka/a/zh Muhammad Syahrur.
b. Data yang berkenaan dengan putusan hakim dalam menyelesaikan
perkara pembagian waris di Pengadilan Agama Semarang,
¢.  Data yang digunakan untuk menganalisis putusan Pengadilan Agama
Semarang dalam perspektif Muhammad Syahrur.
2. Sumber Data
Sesuai dengan jenis penelitian ini, penulis berusaha semaksimal
mungkin untuk mencari sumber-sumber data dengan mengkaji dan menelaah
dokumentasi putusan perkara No. 684/Pdt.G/2002/PA.Sm serta buku-buku
yang mempunyai relevansi dengan kajian skripsi ini. Adapun sumber data
yang penulis gunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder.
a. Sumber data primer
Merupakan data yang bersifat utama dan penting yang
memungkinkan untuk mendapatkan sejumlah informasi yang diperlukan
dan berkaitan dengan penelitian,' yaitu Dokumen salinan putusan
perkara No. 684/Pdt.G/2002/PA.Sm  dan karya-karya Muhammad
Syahrur seperti, Nahw al-Usdl Jadidah Li al-Figh al-Islami, al-Kitab wa

al-Qur’an: Qird’ah Muasirah, Metodologi Figh Islam Kontemporer,

14 Bambang Sungono, Metodologi Penelitian Hukum, h. 116
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Prinsip dan Dasar Hermeneutika Al-Qur’an Kontemporer, serta buku-
buku dan tulisan-tulisan lain yang dimuat dari beberapa media sebagai
hasil karya Muhammad Syahrur.

b. Sumber data sekunder

Merupakan data yang bersifat membantu atau menunjang dalam
melengkapi serta menjelaskan sumber data primer, antara lain:

1) David S. Power, Peralihan Kekayaan dan Politik Kekuasaan: Kritik

Historis Hukum Waris
2) Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah
3) Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Islam
4) Abdul Wahab Khallaf, Zimu Usil Figh
5) Abdul Azis Dahlan, dkk., Ensiklopedi Hukum Islam
6) Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Qur’an dan al-
Hadis
7) Dan buku-buku lain yang berkaitan dengan waris, ka/a/ah dan
- Muhammad Syahrur
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan.'” Adapun teknik pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu cara

5 Moh Nazir., Metode Penelitian, h.211
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mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip
termasuk buku-buku tentang pendapat, teori, dalil, atau hukum-hukum dan
lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.'®

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah arsip salinan
putusan Pengadilan Agama Kota Scmarang dengan perkara nomor:
684/pdt.G/2002/PA.Sm, buku-buku karya Muhammad Syahriir dan literatur-
literatur yang berkaitan dengan masalah ini.

. Analisis Data

Jika data telah terkumpul, dilakukan analisis data secara kualitatif
dengan mengunakan metode deskriptif kualitatif dengan pola berpikir
deduktif yang operasionalnya dimulai dari pemaparan biografi Muhammad
Syahrur beserta metode yang digunakan oleh Muhammad Syahrur dalam
menetapkan hukum, kemudian baru dikemukakan pandangan Muhammad
Syahrur tentang ka/alah. Selanjutnya juga dikemukakan data-data khusus
dari putusan Pengadilan Agama Semarang nomor: 684/pdt.G/2002/PA.Sm.
Kemudian, dengan konsep ka/alah Muhammad syahrur digunakan untuk
menganalisis ~ putusan  Pengadilan  Agama  Semarang  nomor:

684/pdt.G/2002/PA.Sm.

' Ibid, h.181
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan terpadu serta menghasilkan
sebuah karya tulis yang komprehensip maka dalam penyusunan skripsi ini,
peneliti akan menyusunnya dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah
yang menjadi alasan mengapa kajian ini penyusun angkat sebagai topik kajian,
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi
operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua membahas tentang boigrafi Muhammad Syahrur, latar
belakang intelektual dan pemikirannya serta karya-karya dari Muhammad
Syahrir. Kemudian mengemukakan metode yang digunakan oleh Muhammad
Syahrur dalam menetapkan hukum. Setelah itu, dilanjutkan dengan pembahasan
tentang konsep kalalah dalam perspektif Muhammad Syahriir.

Kemudian pada bab ketiga ini membahas tentang data penelitian yang
mengemukakan gambaran singkat tentang Pengadilan Agama Semarang serta
amar putusan No. 684/Pdt.G/2002/PA.Sm

Bab keempat, penyusun berusaha menganalisis putusan No.
684/Pdt.G/2002/PA.Sm tentang kalalah dalam perspektif Muhammad Syahrur,

Bab kelima, sebagai bab terakhir yang merupakan penutup dari

pembahasan penelitian yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB II

KALALAHDALAM PERSPEKTIF MUHAMMAD SYAHRUR

A. Biografi Muhammad Syahrur
Ia dilahirkan pada tanggal 11 April 1933 M, di Damaskus Syuriah dengan
nama lengkap Muhammad bin Da’ab Muhammad Syahriir, sebagai buah
perkawinan dari seorang ayah bernama Deib ibn Deib Syahriir dan ibu bernama
Siddiqah binti Salih Filyun.! Dari istrinya yang bernama Azizah, ia mempunyai
lima anak dan dua orang cucu, kelima anaknya adalah Tariq (beristrikan Rihab),
Lays (beristrikan Olga), Rima (bersuamikan Luis), Basil dan Masiin. Sedangkan
dua cucunya .bemama Muhammad dan Kinan. Kasih sayangnya terhadap
keluarga, paling tidak, diindikasikan dengan selalu melibatkan mercka dalam

lembaran persembahan karya-karyanya.’

1. Latar Belakang Intelektual
Muhammad Syahrur mengawali karir intelektualnya pada pendidikan
Dasar (/btida’iyal) dan Menengah (Sanawiyyah) di Madrasah Abdur
Rahman al-Kawakibi, Damaskus. Pendidikan Menengah ia selesaikan pada
tahun 1957, dalam usia 19 tahun. Setelah itu, pada bulan Maret tahun 1957
dengan beasiswa dari pemerintah ia pergi ke Moskow (Uni Soviet) untuk

mempelajari Tehnik Sipil (a/-handasah al-madaniyah). 1a mulai berkenalan

' Muhammad Syahrr, Tirani Islam: Geneologi Masyarakat dan Negara, h. Persembahan.
? Ahmad Zaki Mubarok, Pengantar Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir al-Qur’an
Kontemporer ala M. Syahrur, h. 137.

16
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dan terkesan serta tertantang dengan teori dan praktek Marxis yang terkenal
dengan konsep Dialektika Materialisme dan Materialisme Historis. Pada
masa ini pula Muhammad Syahriir mulai berkenalan dan akrab dengan tradisi
Formalisme Rusia, yang mana akar tradisinya diadopsi dari ”Strukturalisme
Linguistik’ yang digagas oleh Ferdinand De Saussure. Hingga pada tahun
1964 berhasil menyelesaikan Diploma dalam bidang terscbut. Kemudian ia
kembali ke Syiria dan mengabdikan diri scbagai Dosen Fakultas Tehnik di
Universitas Damaskus.

Untuk kedua kalinya Muhammad Syahriir memperoleh beasiswa dari
Universitas Damaskus, untuk melanjutkan program Magister dan Doktoral di
Universita;s Nasional Irlandia, dengan spesialisasi bidang Mekanik
Pertanahan dan Pondasi. Pada tahun 1967, Muhammad Syahrir memperoleh
kesempatan untuk melakukan penelitian pada /mperial College di London
Inggris, namun terpaksa Muhammad Syahriir kembali lagi ke Syiria scbab
pada bulan Juni tahun 1967 terjadi perang antara Syiria dan Israel yang
mengakibatkan hubungan diplomatik antara Syiria dan Inggris merenggang.
Akhirnya Muhammad Syahriir memutuskan untuk pergi ke Dublin Irlandia
sebagai utusan dari Universitas Damaskus untuk mengambil bidang Tehnik

Pondasi dan Mekanika Tanah (al-handasah al-madaniyyah). Program

M. *Aunul AS dan Hakim T, Tafsir Ayat-ayat Gender dalam al-Qur’an: Tinjauan terhadap
Pemikiran Syahrir dalam Bacaan Kontemporer dalam M. *Aunul AS (ed.) Islam Gardan Depan
Mosaik Pemikiran Islam Timur Tengah, cet. ke-1, h. 237.
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Magister, selesai tahun 1969 dan Doktoral, selesai tahun 1972 di Universi‘tas
al-Qummiya. Muhammad Syahriir memperoleh kehormatan untuk mengajar
di Universitas Damaskus pada tahun 1982-1983 dan menjadi konsultan di
bidang Tehnik.* Dari sanalah ia menyandang gelar Duktiir al-Muhandis. Dan
di Universigas ini pula Muhammad Syahriir menyandang gelar Profesor
Teknik (engineer).”

Latar belakang intelektualnya sangat mempengaruhi pola pikir dan
pilihan metodologi dalam memahami tcks keagamaan. Antara lain
diindikasikan dengan berbagai analog dan metafora yang mengambil inspirasi
dari dunia sains, disamping itu juga gagasannya untuk mengintegrasikan
berbagai téori matematis, seperti konsep /imit, differensial, integral dan
parabola dalam metode analisisnya terhadap persoalan hukum Islam.® Namun
perhatiannya terhadap teknik tidak menghalanginya untuk belajar ilmu
filsafat dan linguistik, terutama setelah berjumpa dengan Ja’far Dakk al-Bab
— rekan se-almamater di Syiria dan seprofesi di Universitas Damaskus.
Perjumpaan tersebut memiliki arti penting dalam pemikirannya, hinga
tertuang dalam karya monumental sekaligus kontroversial, yakni a/-Kitab

wal al-Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah.

* Charles Kurzman, Wacana islam Liberal: Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-isu
Global, alih bahasa Bahrul Ulum (et. al.), cet. ke-1, h. 210.
> M.In’am Esha, "M, Syalirir: Teori Batas”, dalam A.Khudori Soleh (ed.), Pemikiran Islam
Kontemporer, h. 296.
Mubarok, Pengantar Strukturalisme..., h. 139,
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Selain menekuni karya-karya linguis barat, Muhammad Syahrur
selanjutnya menekuni karya linguis Arab seperti al-Farra’, Ibn Faris, Abu Ali
al-Farisi, Ibnu Jinni dan Abdul Qahir al-Jurjani. Disamping itu ia juga
mendalami karya linguistik barat kontemporer seperti Toshihiko Tzutsu dan
Ferdinand De Saussure.

Berangkat dari perspektif baru linguistik ini, Muhammad Syahrur
mulai mengkaji ulang ayat yang terkait dengan konsep a/-Zikr secara
intensif. Kemudian ia melanjutkan kajian terhadap istilah-istilah kunci
lainya, al-Kitab, al-Qur’an, al-Furgan, Umm al-Kitab, al-Iman al-Mubin, al-
Had7s dan al-Ahsan.”

. Latar Belakang Pemikiran Keagamaan

Secara gradual, pemikiran Muhammad Syahriir dibagi dalam tiga fase,
pertama, tahun 1970-1980 (di Dublin, Irlandia), ia melihat kajian Islam
terjebak pada tag/id dan pembahasannya mengekor pada tradisi terdahulu.
Kedua, tahun 1980-1986, sejak bertemu dengan Ja’far Dak al-Bab. Ia
memperkenalkan Muhammad Syahrur dengan pemikiran Al-Farabi, Abu Alj
al-Farisy, Ibnu Jinni dan al-Jurjany. Dari sini persoalan bahasa ia pahami,
seperti pemahaman bahwa kata mengikuti makna dan bahasa Arab tidak ada
sinonimitas (a/-faraduf). Ketiga, tahun 1986-1990, adalah fasc upaya

sistematika pemikirannya bersama Ja’far dalam sebuah buku.

7 Ibid.
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Persoalan mendasar yang memunculkan kegelisahan Muhammad
Syahrur untuk melakukan kajian keislaman, secara global dapat dibedakan
dalam dua hal yang saling terkait, yakni:®
a. Al-Turas, Modernitas dan Realitas Masyarakat Islam

Muhammad Syahrur melihat bahwa masyarakat kontemporer telah
terpolarisasi ke dalam dua blok. Perrama, aliran Skripturalis-literalis,
meraka yang berpegang secara ketat pada arti literal dan tradisi. Mereka
berkeyakinan bahwa warisan tersebut menyimpan kebenaran absolut.
Kedua, aliral; skularis-modernis, mereka cenderung menyerukan
sekularisme dan modernisasi, menolak semua warisan Islam termasuk al-
Qur’an sebagai bagian tradisi yang diwarisi. Ini adalah mimpi marxian,
Komunis dan beberapa Nasionalis Arab.’

Menurut Muhammad Syahrur, keduanya telah gagal memenuhi
janji mereka untuk menyediakan modemitas kepada masyarakatnya.
Aliran sthtufalis-litemlis telah mengubah pesan uuiversal al-Qur’an
menjadi pesan yang sempit, bersifat lokal dan hanya diperuntukkan bagi
kaum muslim disekitar mereka. Keterpakyan pada warisan klasik hanya
akan memperkuat sfafus quo dan akhirnya tengelam dalam arus dunia
scjarah. Sementara itu aliran sekularis-modernis memahami agama

terpaku pada pandangan agamawan dan institusi agama serta menolak

¥ Sahiron Syamsuddin, dkk, Hermeneutika Al-Qur’an Mazhb Jogja, h. 148.
® Ibid., h.271-273.
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seluruh peninggalan [slam yang diwariskan, hal ini bisa melepaskan
mereka dari akar historisnya.m
b.  Turas, Modernitas dan Otentisitas

Bagi Muhammad Syahrur, fwa$ adalah sebagai produk
kesungguhau manusia dalam realitas sejafahnya, manusia diperkenankan
untuk mengapresiasikan tapi dilarang mensakralkannya. Sedangakan a/-
mu’asirah merupakan interaksi manusia dengan produk pemikiran
kor.ltemporer‘ yang juga dihasilkan oleh manusia.!! Dalam hal ini, umat
Islam  harus mampu mengadop%i‘ perkembangan  pengetahuan
kontemporer sehingga tidak terjebak pada pengulangan pengetzhuan
masa lalu. Dan ini akan memperkaya perangkat metodologi
pengembangan keagamaan yang sejal:-: dengan zaman.

Muhammad Syalrur berprinsip untuk menjadi ilmuan otentik
dalam sebuah disiplin ilmu, sescorang harus mampu memanfaatkan
setiap unsur péngetahuan manusia yang telah terakumulasi selama ini,
termasuk didalamnya tradisi. Akumulasi unsur pengetahuan dapat
diidentikan dengan “akar” yang menjadi unsur pertama dari otentisitas.
Sedangkan unsur kedua adalah upaya merealisasikennya dengan kualitas

yang maksimal. Proses akumulasi ilmu pengetahuan dan optimalisasi

"% Ibid., h.255-267.
"' Syahrir, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Al-Qur’an Kontemporer, h.42.
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produknya oleh Muhammad Syahrur disebut sebagai peradaban yang
hidup."?

Berdasarkan persoilan turas, modernitas dan of tisitas tersebut,
Muhammad Syshrur menariknya pada persoalan a/-Kitab, apakah termasuk
turas atsu tidak? Bila masuk fwras, al-Qur'an marupakan hasil cipta
Muhammad dan bersifat partikular yang terkait konteks Arab. Dengan
demikian, tidak akan sesuai dengan abad ke-20. ' Padahal al-Qur’an bersifat
universal dan dipelihara oleh Allah sebagaifnana QS. Al-Hijr (15): 9 dan al-

Anbiya’ (21): 107.
" ayohsed 84, s g L

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.”

O vyl 5 andesf oy

Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjads)
rahmat bagi semesta alam.”

Dari kedua ayat diatas jelas bahwa A1-Qur’an bukanlah furas, maka al-
Qur'an harus memiliki beberapa karakteristik, 1) terdapat dimensi
kemutlakan dalam nas, karena diturunkan Zat yang Mutlak; 2) A/-Kitab

adalah petunjuk bagi manusia yang harus mengandung relativisme

12 Syahrir, al-kitab wa al-qur’dn..., h. 33

> Mubarok, Pengantar Strukturalis Linguistik..., h 47
" Depag RI, A/-Qur'an Dan Terjemahan, h. 458

'’ Depag RI, A/-Qur'an Dan Terjemahan, h. 508



pemahaman manusia; 3) A/-Kitab harus disampaikan melalui bahasa
manusia, sebab pemikiran manusia terkait dengan bahasa, walaupun pada
fasc berikutnya ternyata mengandung karakter kemutlakan llahi .dalam
kontek isi dan sekaligus relativitas manusia dalam konteks pemahainan
isinya.16

. Karya-Karya Intelektual

Dalam petjaianag intelektual, Syahrur menghasilkan beberapa karva
ilmiah. Beberapa buku ia seclesaikan teruthma yang menjadi bidaug
kajianuya, dan buku yang ia tulis telah tersebar di Damaskus, yaitu buku
yang berjudul Eandasat al-Asasat (Teknik Pondasi Bangunan) sebanyak
tiga volume, dan Flandssat al-Turbat (Teknik Penahahan).

Meskipun bidang spesialisasi Shahru~ adalah teknik, tetapi dalam
bentangan sejarah perjalanan intelektual ada hal yang menarik darinya.
Yaitu perhatiannya yang sangat serius terhadap kajian-kajian keislaman.
Menurutnya, wmat Islam sekarang terpenjara dalam kerangkeng
kebenaran yang dit‘erima begitu saja, yang sebenarnya harus dikaji ulang.
Kebenaran- kebenaran yang terbalik, sebagaimana sebuah lukisan vang
diga.mbar dari pantulan cermin. Semuanya terkesan benar padahal

hakikatnya adalah salah. Scjak awal abad kedua puluh muncul berbagai

upaya pemikiran untuk membenarkan kesalahan tersebut, dengan

' Mubarok, Pengantar Strukturalis Linguistik..., h 47
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menampilkan Islain sebagai scbuah akidah dan tata cara hidup. Tetapi
sayang, upaya tersebut tidak dapat mengurai dilema pemikiran .Islam yang
sebcnamya karena upaya pengkajian ulang te*hadap kajian keislaman tidak
sampai menyentuh pada persoalan yang paling mendasar yaitu akidah yang
seharusnya dikaji secara filosofis.

Adapun ka:yényzi dalam wacana keagamaan yang disebutnya sebagai
seri “Qira’ah Mua’asirah” ada empat buku yang kesemuanya diterbitkanoleh
Dar al-Ahali Ii al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al- Tawz Damaskus, Syiria.

Karya monumental Syahrur yang pertama dalam bidang keislaman
adalah a/-Kitab wa al-Qur’an: Qini’ah Mu’asirah. Buku yang diselesaikan
selama dua puluh tahun (1970-1990) iai menjadi the best seller di
negaranya. Dalam buku ini Syahriur memapa-kan tentang metodologi yang
ia gunakan untuk menafsirkan ulang ayzt-ayat Tanzi/ al-Hakim. Bebcrapa
teori baru juga dijelaskan di dalamnya, seperti pendekatan linguistik
(analisis bahasa), yang diperoleh dari hasil diskusinya dengan Djafar Dik al-
Bab, guru bahasa Syahrur pada saat studi di Moskow, metode tematik dan
teori hukum yang terkenal dengan “teori batas”-nya.

Secara garis besar, penyusunan buku ini dapat dibagi dalam tiga tahap:
tahap pertama (1970-1980) ketika berada di Universitas Dublin. Masa ini

merupakan masa pengkajian (munija’af) serta peletakan dasar awal

' Muhammad Syahrir, a-Kitab wa al-Qur’ag.. ., him. 29-30

ISt A - gl A HETT
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metodologi pemahaman él-z'ilrr, al-kitab, al-risalah, al-nubuwwah dan
sejumlah kata kunci lainnya.

. Tahap kedua (1980-1986) merupakan masa yang penting dalam
pembentukan kesadaran linguistik-nya dalam pembacaan kitab suci. Masa ini
ia berjumpa dengan Ja’far yang menekuni Linguistik di Universitas Moskow.
Melalui Ja’far itulah, Muhammad Syahriir banyak diperkenalkan dengan
pemikiran linguis Arab semisal al-Farra’, Abu Ali al-Farisi, al-Jinni serta al-
Jurjani. Melalui tokoh-tokoh tersebut, Muzammad Syahriir memperoleh tesis
tentang tidak adanya sinomitas (“adamu at-taniduf) dalam bahasa.

Tahap ketiga (1986-1990), Muhammad Syahriir telah berhasil
merampungkan bagian pertama yang berisi gagasan-gagasan dasarnya.
Setelah bersama dengan Ja’far Dakk al-Bab, Muhammad Syahrir berhasil
menyusun “Hukum Dialektika Umum” yang ia bahas di bagian kedua buku
tersebut.

Karya kedua- Muhammad Syahrur adalah Dinisah al-Islamiyah al
Mu’sirsh £ ad-Daulsh wa al-Mujtama’, Buku kedua ini secara spesifik
menguraikan tema-tema sosial politik yang terkait dengan persoalan warga
negara (civil) maupun negara (sfate). Secara konsisten, Muhammad Syaprir
menguraikan tema-tema tersebut dengan senantiasa terkait dengan tawaran

rumusan teoritis sebagaimana termaktub dalam buku pertamanya.
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Buku ketiga yang merupakan karyz Syahrur dalam bidang keislaman
adalah A/l-Islam wa al-Iman Manzimat #/-Qiyam, dalam buku ini memuat
dua tema besar yaitu: (1) konsep a/-Islim wa al-Im:an, beliau berusaha
merekonstruksi konsep klasik tentang rumusan rukun Iman dan Islam
berdasarkan al-Qur’an yang lebih mengarah pada universalitas Islam yang
inklusif dalam konstalasi dunia global dan (2) konsep Manzumat al-Qiyam
(sistem etika). Melalui pendekatan semantik dan analisis simbol-simbol
linguistik yang digunakan da}lam ayat-ayat al-Qur’an, Muhammad Syahriir
merekonstruksi prinsip-prinsip keislaman dan keimanan. '*

Buku tentang keislaman keempat yang dikarang oleh Muhammad
syahrur adalah Nahwa al-Usul al-Jadidah Ii al-Figh al Islami: Figh al-Mar’ah,
Buku ini menekankan kembali konsepsi hermeneutika al-Qur’an khusus
tentang metodologi figh Islam. Dimana buku ini menjelaskan tentang hak-
hak wanita dalam bidang hukum meliputi warisan, wasiat, poligami,
kepemimpinan dalain keluarga dan pakaian (4ijab).

Buku yang terakhir ini membahas tentang usahanya dalam upaya
mengukuhkan gagasan fikih baru-nya sebagai pembacaan tandingan
terhadap rumusan fikih klasik yang hingga kini masih begitu mengakar

dalam mind set cendekiawan Islam, terutama yang berkaitan dengan isu

18 Syahrur, A/-Islim wa al-Iman Manzimat al-Qiyam, h. 23-24



kesetaraan gender. Gagasan fikih barunya diangkat kesadarannya bahwa
risalah segala ruang dan. waktu, tidak saja risalah masyarakat abad VII H.'

Pada tahun 1999, Muhammad Syahrur menerbitkan booklet berjudul
Masyru’ Misaq al-‘Amal al-Islami. Booklet tersebut berisi pokok-pokck
pemikiran Muhammad Syahriir dalam karyanya yang terdahulu yang dikemas
dalam bentuk buku saku.

Beberapa artikel Muhammad Syahrur dapat dijumpai dalam weosite,
terutama dalam Http:/wv/w.Islam21.org, website yang mengulas pemikiran

kontemporer dalam dunia Islam

B. Metode Muhammad Syahriir dalam Menetapkaa Hukum

Dalam menetapkan hukum, ada empat kerangka metodologi yang

d.pergunakan oleh Muhammad Syahriir. Empat hal itu adalah sebagai berikut:

a.

Adanya keterkaitan antara kesadaran dan pengetahuan manusia dengan
wujud materi. Sumber pengetahuan manusia adalah alam materi yang
bersifat eksternal (di luar zatnya sebagai manusia) atau dengan kata lain
bahwa pengetabuan itu dapat diperoleh dari suatu proses yang kongkrit.
Muhammad Syahriir mendasarkan pemikirannya pada firman Allah SWT

surat an-Nahl ayat: 78 yang berbunyi:

" Syahrur, Nahwa al-Usil..., h. 5
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Artinya: ‘“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.”
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Akal manusia mampu menyingkap dan mengetahui alam materi tanpa batas
yang menghalanginya, namun semua itu membutuhkan proses panjang yang
memeras kesabaran.

Menurut Muhammad Syahriir pengetahuan manusia bersifat evolutif. Mulai
dari hal yang empirik-kongkrit, melalui pendengaran, penglihatan dan lain

sebagainya sampai kepada hal yang bersifat abstrak.

d. Tidak adanya pertentangan antara al-Qur’an dan filsafat sebagai sumber

pengetahuan.?!

Berdasarkan kerangka metodologi tersebut, maka menimbulkan prinsip-

prinsip metodologi sebagai berikut:

a.

Kajian menyeluruh terhadap bahasa Arab dengan berlandaskan pada metode
linguistik Abu Ali al-Farisi, Ibn Jinni dan al-Jurjani serta bersandar pada
sya'ir-sya’ir jahili.

Memperhatikan »'yacana-wacana baru dalam linguistik kontemporer, yang
pada dasarnya menolak adanya sinonimitas (a/-faradufy dalam bahasa

manusia. Bahwa dalam perkembangannya, satu kata bisa hancur dan

* Depag R1, Al Qur'an Dan Terjemahan, h. 413
! Syahrir, al-Kitab wal ul-Qur’an...., h. 42-43.
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musnah atau bahkan membawa makna baru. Muhammad Syahrur, dalar. hal
ini banyak merujuk ke Magyayis fi al-Lugalmya ITbn Faris yang menolak
tentang sinoniniitas.

Prinsip Lahwa, ajaran agama Islam itu komprenhensif dan fleksibel (sa/ihun
likulli zamanin wa makénim) maka selayaknya umat Islam menganggap
scolah-olah al-Qur’an ‘itu baru saja diturunkan kepada umat Islam sekarang.
Jadi ajaran Islam itu seharusnya cocok untuk dibawa kemanapun dan
kapanpua waktunya.

Al-Qur'an adalah petunjuk bagi manusia, bukan petunjuk bagi Allah
pencipta alam. Jadi Muhammad Syahrur menolak ada anggapan, baliwa ada
ayat yang memang tidak capat dimengerti dan dipahami oleh manusia dari
Al-Qur'an tersebut.

Akal sangat berperan dalam memaharii beberapa ayat, maka sudah
secharusnya tidak ada pertentangan antara wahyu dan akal, serta ‘entu tidak
ada pertentangan antara wahyu dan realitas obyektif (kebenaran fakta dan
rasionalitas syar'i).

Sedemikian besarnya perhatian Allah terhad.ap peran akal dalam kehidupan
ini, maka seharusnya dibarengi dengan penghormatan umat Islam terhadap

peran akal tersebut. Salah satu dengan cara lebih mengedepankar akal
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daripada perasaan semata, atau anggapan-anggapan ahistoris yang tidak
dapat dipertanggungjawabkan.?

Muhammad Syahriir menggunakan metode dengan istilah fartil Tartil iui
maksudnya adalah menggabungkan ayat yang memiliki poks  persoalan yang
sama, kemudian menggabungkan satu ayat dengan yang lainnya untuk
mengungkap maksud pesan teks secara utuh. Ia melandaskan pada firman Allah
SWT dalam surat al-Muzammil: 4 yang berbunyi:

5 o B e 5 of

Artinya: “Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran itu dengan
perlahan-lahan.?

Mecnurut Muhammad Syahriir tarti/ bukanlah tajwid. Tarti/ adalah as-saffu
ald nusqin mu'4yan (berbaris sesuai urutan tertentu) berbeda dengan pemahaman
ulama klasik yang mengartikan tajwid adalah al-tabsin fi at-tiliwah
(memperindah bacaan).

Dalam memahami ayat-ayat hukum, Muhammad Syahriir menawarkan
teori limit atau batas ).lang merupakan pengembangan dari konsep a/-Umm al-
Kitab* Tentang batasan dalam hukum yang ¢imaksudnya adalah bahwa Tuhan
menetapkan aturan bagi umat manusia dalam batas bawah dan batas atas. Batas
bawah merupakan bates minimal yang diminta oleh aturan hukum untuk

dipenuhi dalam kasus tertentu, sedangkan batas atas merupakan batas

2 Ibid, him. 44-45
2 Depag Rl, A/-Qur'an Dan Terjemahan, h. 988
* M. Syahriir, al-Kitab wa al-Qur’an. .., hlm. 453-465
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maksimalnya. Perbuatan aktivitas keagamaan yang kurang dari batas bawah
dianggap tidak sah demi hukum, demikian pula yang melampui batas atasnya.
Perumusan teori tersebut memakai justifikasi al-Qur’an sebagai ide dasarnya,

yaitu surat an-Nisa’ ayat 13-14: ’
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Artinya: “(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentvan dari Allah.
Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-
sungai, sedang mercka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan
yang besar. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya
dan  melanggar  ketentuan-ketentvan-Nya, niscaya  Allah
memasukkannya ke dalam api ner-Fa sedang ia kekal di dalamnya;
dan baginya siksa yang menghinak:= -

Pada ayat tersebut memberi pengertian bahwa penetapan batas-batas
hukum (hudiid) menjadi hak Allah semata, sedangkan Nabi Muharnmad
merupakan pelopor ijfihad dalam Islam, dalam hal ini ia bukan seorang svari’
(pembuat hukum). Ketentuan bahwa Allahlah yang berhak ricnetapkan batas-
batas hukum dapat dipahami bahwa kata ganti yang digunakan pada penggalan
ayat, yaitu damir “hu”bukan “huma”.®

Semua ketetapan hukuin yang bersumber dari Nabi tidak mesti dipahami

identik sebagai ketetapan hukum dari Allah. Hukum yang ditetapkan oleh Nabi

® Depag RI, A/-Qur'an Dan Terjemahan, h. 118
% Syahrilr, a/-Kitab wa al-Qur’an...., h. 458.
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Muhammal dapat diinterpretasi kembali dalam cahaya ilmu pengetahuan baru.
Meskipun beberapa bagian memany telah ditetapkan secara absolut seperti
aturan ibadah dan moral, tc.tapi subjek-subjck la'n seperti peradilan dan hukuman
dapat didasarkan paca ijtihad (penetapan individu yang tidak mengikat).

Dalam kontek hukum waris, yang dimaksudkan dengan “tilka hududu
Allal” adalah pertama, Ii az-zakari mislu hazzi al-uns.yayni, batasan hukum ini
merupakan bagian bagi anak jika mereka terdiri dari seorang laki-laki dan dua
orang perempuan dan berlaku pula pada kasus dimana junlah perempuan dua
kali lipat jumlah laki-laki. Kedua, fa in kunna nisa’an fawqa isnatayni, batasan
hukum ini merupakan bagian anak jika mercka terdiri dari seorang laki-laki dan
tiga perempuan dan selebihrya, maka bagi laki-laki adalah 1/3 dan perempuan
adalah 2/3. Batasan ini berlaku pula ketika jussiiah perempuan Iebih dari dua kali
jumlah laki-laki. Ketiga, wa in kanat wahidatan fa laha an-nisfu, batasan hukum
ini merupakan bagian anak-anak dalam kondisi ketika jumlah pihak laki-laki
sama dengan jumlah pihak perempuan.?’

Dalam menetapk.an hukum, Muhammad Syahriir memposisikan ayat-ayat
hudiad sebagai kategori Umm al-Kitab, yakni ayat-ayzt yang menjelaskan
tentang batasan-batasan dan ketentuan hukum Allah, baik tentang ibadah,
wasiat-wasiat kebaikan, waris, ajaran-ajaran secara umum dan ayat-ayat yang

bersifat kondisional. Ayat-ayat hudiid tersebut memiliki posisi yang sangat

%7 Syahrir, Nahwa al-Usil....h. 249.



33

penting, karena di dalamnya terkandung apa yang kemudian dinamakan dengan
legislasi hukum Islam (zasyr7’).

Menurutnya, ayat-ayat Audiid merupakan landasan pokok bagi penetapan
hukum Islam, bukan hukum itu sendiri yang diaktualisasikan sccara baku
(syari’at ‘ainiyyah), akan tetapi hudiid adalah batas yang ditetapkan Allah bagi
manusia agar bisa menetapkan hukum-hukum variatif di sekitar wilayah batasan-
batasan berdasarkan pada perkembangan dan latar belakang kebidupan manusia
dari segala aspeknya.

Kondisi itulah yang melatarbelakangi Muhammad Syahriir antuk
merumuskan kerangka metodologis dalam upaya rekonstruksi penerapan hukum
Islam, yakni berdasarkan konsep al-istigamah dan al-hanifiyyah. Konsep ini
dipadu dengan keyakinan bahwa al-Islam salih Ii kulli zamidn wa makan.
Muhammad Syahriir ﬁlelihat bahwa problematika peradaban Islam dan figh
Islam terkait dengan risalah Nabi Muhammad SAW, namun risalah itu dalam
perjalanannya ternyata tidak dipahami secara benar schingga menjadi bersifat
tertutup, kaku dan tidak dinamis. Akibatnya masyarakat Islam kontemporer
cenderung mengambil produk-produk pemikiran hukum dari luar Islam. Hat ini
secara tidak langsung memberikan kesan bahwa Islam tidak sa/lih Ii kulli zamdn

wa makan serta jelas bertentangan dengan Al-Qur'an surat al-Anbiya’: 107
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Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semes:a alam.”

Muhammad Syahrir menemukan bahwa terdapat dua aspek dalam
pemahaman keislaman yang telah dilupakan selama beberapa masa, yaitu a/-
istigamah dan al-hanifiyyah. Melalui analisis linguistik, Muhammad Syahriir
menjelaskan bahwa kata a/-hanifberasal dari kata hanafa yang berarti bengkok,
melengkung atau bisa pula diartikan orang yang berjalan diatas dua kakinya
(ahnafz) atau orang yang kakinya bengkok (hunafi).?

Adapun kata al-istigamah berasal dari kata gawm yang memiliki dua
arti, yaitu pertama, kumpulan manusia laki-laki dan kedua, berdiri tegak (a/-
intisab) dan atau kuat (a/-‘azm). Dari kata al-intisGb inilah kemudian muncul
kata al-mustagim dan al-istigdmah, lawan " -.ca dari al-inhirif (mclengkung).
Sedangkan dari a/-‘azm muncul kata a/-din al-qayyim (agama yang kuat dalam

kekuasaannya).

. Pandangan Muhammad Syahriir tentang Ka/alah
Kalalsh telah dipahami dengan beragam pemikiran yang berbeda-beda oleh
para ahli figh. Dalam Al-Qur'an ada dua ayat yang berbicara mengenai kalalah

yaitu surat an-Nisa’ ayat 12 dan ayat 176:

* Depag RI, Al-Qur'zn Dan Terjemahan, h. 508
» Syahrir, al-Kitab wa al-Qur’aa....., h. 448,
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Artinya: “Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan secara
kalalah (tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak),
tetapi mempunyai Seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau
seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing
dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. T. etapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekuty dalam
yang scpertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya
atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudbarat
(kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai)
syarjat yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Penyantun. (Q.S. an-Nisa’ : 12)
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Artinya: “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika
scorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan
saudaranya yang laki-laki mcmpusakai (seluruh harta saudara
perempuan), jika ia tidak mcmpunyai anak; tetapi jika saudara
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mercka
(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan,
maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua
orang saudara perempuen. Allah menerangkan (hukum  ini)
kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui

segala sesuatu.”(Q.S. an-Nisa’ : 176)

% Depag RI, A/-Qur'an Dan Terjemahan, h. 117
*' Depag R1, A/-Qur'an Dan Terjemahan, h. 153
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Dua ayat inilah yang menjadi pusat perdebatan para ulama. Perbedaan
pemikiran ini dikarenakan perbedaan mereka dalam memahami kedua ayat diatas
dan juga tidak ditemukan dalam sunnah dan hadis yang menguatkan suatu
pemikiran tentang tema ini, pada masa generasi awal.
Selain tidak adanya penguatan sunnah dan hadis dalam suatu pemikiran
dalam tema ini, Muhammad Syahrir menyimpulkan ada tiga penyebab utama
munculnya perdebatan terscbut, yaitu:*2
1. Sakralisasi pendapat dan tulisan generasi salaf yang diposisikan sebagai
kristalisasi firman Allah SWT dan tidak adanya keberanian untuk melakukan
kritik atau sekedar memikirkan ulang bahwa fura$ manusia bisa benar dan
salah, akan mengalami masa kadaluwarsa, dilupakan dan ditelan perjalanan
sejarah.

2. Memahami batas dan bagian dalam hukum waris sebagai ketentuan yang

harus diterapkan dalam seluruh kasus yang dialami anak-anak dan tidak

mungkin dapat berubah lagi. Contohnya adalah (ousY) L J S4). Ulama

figh menetapkan bahwa batasan ini telah ditentukan dan tidak boleh keluar
dari dalam seluruh kasus yang dialami anak.

3. Adanya keyakinan hegemonik yang menyatakan bahwa pendapat para ahli
figh selalu relevan, bahkan harus diterapkan pada setiap zaman dan tempat,

sehingga kita tidak boleh menyalahi pendapat mereka.

3 Syahrur, Nahwal Usil Jadidah..., him. 272-273.
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Sadar dengan itu, Muhammad Syahrur berupaya untuk memikirkan ulang
pemahaman yang selama ini berkembang scbagai kebenaran tunggal. Secara
umum ka/alah telah diartikan sebagai orang yang meninggal tidak memiliki
keturunan dan orang tua, untuk kemudian ditakhsis dengan hadis sehingga
kalalah berarti tidak punya anak laki-laki dan ayah. Berbeda dengan pemikiran
Muhammad Syahrur, ka/a/ah adalah orang yang meninggal tidak memiliki garis
keturunan (anak laki-laki, perempuan dan ke bawah) dan garis asal (ayah-ibu dan
ke atas). Dan satu-satunya yang mewarisi harta peniggalan dalam kasus ka/alah
adalah saudara-saudara.

Berdasarkan dua ayat ka/ilah yang menjadi poros perdebatan para ahli
figh, Muhammad Syalriir membagi ka/4/ah dalam dua kategori:

1. Kalalah pertama

Kalalah pertama adalah kalalah dalam kondisi dimana saudara dan
suami atau istri mewarisi secara bersamaan, sebagaimana yang tergambar
dalam ayat 12 surat an-Nisa’ yang diturunkan pada musim panés.

Menurut Muhammad Syahrur bagian waris ini diperoleh kerabat yang
terdiri dari saudara (a/-ikhwal) saja jika mereka ada, dengan catatan suami
atau istri masih ada. Begitu juga dengan penctapan bagian saudara laki-laki
dan saudara perempuan dengan bagian yang sama/secbanding. Jika terdiri dari

seorang saudara laki-laki atau perempuan saja maka bagiannya 1/6, jika
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mereka terdiri dari kumpulan saudara maka mercka secara total memperoleh

1/3.

Yang menjadi ahli waris dalam kasus ka/a/ah ini adalah suami atau istri
dan saudara. Suami atau istri akan selaln mendapatkan bagian yang lebih
banyak dari pada saudara. Setelah harta dibagikan kepada suami atau istri

dan saudara, ketika ada sisa, maka sisanya dibagikan kepada suami atau istri.

Dalam kasus ini tidak berlaku ayat (casY) Jo> Ja SAlb),

Kalau sisa dibagikan kepada saudara atau orang yang tidak disebut

dalam ayat waris sama sckali maka akan tcrjadi “bahaya besar” scbagaimana

firman Allah SWT: (JLas »%). Begitu juga ada kecenderungan pada

pengertian (,Las »£) dengan arti istri yang kedua. Maka Muhammad Syahrur

berpendapat bahwa Allah bermaksud menunjukkan bahwa istri kedua, ketiga

dan keempat ini tidak mewarisi.

. Kalalah Kedua

Kalalah kedua adalah kalalah dalam kondisi dimana suami atau istri
sudah tidak ada dan saudara menjadi satu-satunya ahli waris. Sebagaimana
yang tergambar dalam ayat 176 surat an-Nisa’ yang diturunkan pada musim

dingin.



39

Muhammad Syahrur mempertegas bahwa dalam seluruh hukum waris
dan penentuan batasan bagian-bagian masing-masing ahli waris,
ketentuanpya ditetapkan dalam kondisi ketika dua jenis kelamin, laki-laki
dan perempuan bergabung dalam kategori ahli waris, bukan pada kondisi satu
jenis kelamin saja. Adapun jika terdiri dari satu jenis kelamin saja, maka
harta warisan dibagikan sama rata dan penentuan harta tersebut tidak
membutuhkan bimbingan petunjuk Tuhan melalui wahyu, karena pﬁda
dasarnya masalah ini sederhana.

Muhammad Syahrur memahami kata al-walad dalam ayat-ayat waris
dengan arti anak, anak dalam pengertian ini adalah mencakup anak laki-laki dan
anak perempuan. Karena pemahaman yahg selama ini mengartikan kata a/-walad
dengan anak laki-laki saja adalah pemahaman yang dipengaruhi oleh sistem
sosial-politik dan sistem patriarkhi. Menurutnya, pengertian walad dengan arti
muzakar (laki-laki) saja telah menyalahi salah satu keistimewaan bahasa Arab
yang memiliki kosa kata berbentuk muzakar (laki-laki) yang sekaligus
mengandung arti /mwuannas (perempuan), karena dalam bahasa Arab tidak
dijumpai pemakaian kata wa/adah

Muhammad Syahriir mengartikan kata wa/ad berbeda dengan kata abna’
karena ia merupakan salah satu pemikir kortemporer yang tidak mempercayai
adanya sinonim (taraduf) dalam at-Tanzi/ al-Hakim, baik sinonim dalam kata

maupun dalam susunan kalimat. Dengan demikian a/-walad tidak sama dengan
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al-abna’, al-fir'ad tidak sama dengan al-galb dan /i az-zakari mislu hazzi al-
unsayayni tidak berarti bahwa seorang laki-laki mendapat dua kali bagian dari
bagian perempuan.

Pemikiran Muhammad Syahrur tentang asinonimitas tersebut diilhami oleh
pemikiran Dr. Ja’far Dikk al-Bab, dalam disertasinya yang berjudul “Karakter
Struktur Bahasa Arab dalam Perspektif Study Linguistik Modern” (al-Khasais
al-Binyawiyyah Ii al-‘Arabiyyah fi Dahaui ad-Dirasah al-Lisaniyyah al-hadisah),
dimana dasar-dasar metode tersebut merupakan kesimpulan dari aliran linguistik
Abu Ali al-Farisi, yang ciri-ciri umumnya merupakan perpaduan antara teori
Ibnu Jinni dalam a/-Khasais dan Imam al-Jurjani dalam Dala’il al-Iaz>*

Menurut Muhammad Syahrur wa/ad dalam pengertian kalalah adalah tidak
adanya anak laki-laki dan anak perempuan bersamaan ketika pewaris meninggal.
Jika yang tidak ada itu hanya anak laki-laki saja atau anak perempuan saja, maka
kondisi ini tidak dalam pengertian kala/ah. Pengertian walad juga diperluas
sebagaimana dijelaskan dalam surat an-Nisa’ ayat 33, yakni semua keturunannya
ke bawah, baik itu laki-laki dan perempuan bersamaan, laki-laki saja atau
perempuan saja. Adanya keturunan yang masih hidup dari salah satu saja

menyebabkan proses pewarisan ka/alah tidak terjadi.

¥ Syahriir, Nahwa al-Usi...., him. 189-190.

3 Ja’far Dikk al-Babb, Mefode Linguistik Syalrur; Berdasarkan Buku al-Kitab wa al-Qur’an,
dalam Muhammad Syahrur, Tirani Islam; Geologi Masyarakat dan Negara (Yogyakarta, LKiS, ), him.
xiv,
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Kondisi kewarisan kalalah terjadi apabila dari sisi furg’ si mayit tidak
meninggalkan .gnak (laki-laki dan perempuan) dan keturunan ke bawah sama
sekali dan dari sisi usd/ tidak adanya ayah, ibu, kakek dan nenek yang masih
hidup ketika si mayit meninggal. Ketika salah satu ahli waris dari kedua sisi ini
masih hidup, maka kondisi ini tidak dalam kategori kalalah. Kondisi kalalah
adalah ketika ahli waris dari sisi furi* dan sisi usi/ tidak ada. Hal ini memberi
arti bahwa adanya saudara itu menjadi sangat penting adanya. Dengan demikian,
yang menjadi ahli waris adalah saudara (laki-laki atau perempuan, baik
sekandung atau seibu maupun seayah), suami/istri jika ada dan bait al-mal ketika
dalam kondisi kalalal sempurna, yakni tidak ada keturunan dari garis ke bawah,
garis ke atas dan garis saudara.

Dengan pengertian a/-walad yang mencakup anak laki-laki dan perempuan
tersebut, tentu saja akan sangat berimplikasi pada pembagian harta warisan bagi
ahli waris, dalam hal ini khususnya bagi saudara, pada dasarnya saudara baru
mewarisi jika sudah tidak ada anak. Dan jika ada anak maka saudara tidak bisa
mewarisi, pendapat ini berbeda dengan pendapat jumhur ulama.

Begitu juga dengan pemahaman atas kata akhun dan wkhtun dalam ayat-
ayat waris tidak dipahami dan dibedakan antara ayat satu dengan ayat lainnya
sebagai saudara seibu saja, atau saudara kandung atau saudara sebapak saja.
Muhammad Syahrur mengartikan kata akhun dan wkhtun dengan tidak

membedakan }enis saudara (laki-laki atau perempuan) dan pertalian saudara dari
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garis keturunan mana (dari ibu, bapak atau sekandung). Semua saudara adalah
sama. Menggingat bahwa dalam surat an-Nisa’ ayat 176 tidak dijelaskan
kekhususan tentang hubungan persaudaraan, begitu juga dengan ayat 12.

Dari ayat 12 surat an-Nisa’ dapat dipahami beberapa hal. Pertama, bahwa
kalalah adalah kerabat dekat orang yang meninggal selain pihak bapak dan anak.
Kedua, bagian-bagian warisan ini diperoleh kerabat yang terdiri dari saudara-
saudara saja jika meraka ada. Bagian warisan ini hanya berlaku ketika ada suami-
istri, bukan ketika suami-istri tidak ada. Ketiga, bahwa kasus kalalah
menetapkan bagian laki-laki dan perempuan dengan bagian yang sama dan
sebanding antara saudara laki-laki dan saudara perempuan dalam batas-batas
ketiga dari batas-batas hukum waris Allah. Jika terdiri dari scorang saudara laki-
laki atau seorang saudara perempuan, maka bagiannya adalah 1/6. jika ahli waris
terdiri dari kumpulan saudara, maka secara total mereka memperoleh 1/3, dalam
arti bahwa 1/3 merupakan batasan tertinggi bagi kumpulan saudara dalam kasus
ini.%

Dipertegas lagi oleh Muhammad Syahriir, bahwa ketentuan dalam masalah
kalalah tidak bisa menerima penta’wilan ataupun ijtihad, bahwa bagian saudara
laki-laki sebanding dengan bagian saudara perempuan (batas ketiga dari batas-

batas hukum Allah dalam hal waris), sementara suami diberi % harta tinggalan

istrinya ketika tidak ada anak, atau Y ketika ada anak. Istri mendapat % harta

% Syahrir, Nahwa al-Usil...., him. 270-271.
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tinggalan suaminya ketika tidak ada anak, atau 1/8 ketika ada anak. (batas
pertama hukum waris).

Di dalam ayat ka/alah didapati bahwa Allah menyebut saudara laki-laki
dan saudara perempuan dan memberi masing-masing 1/6 harta tinggalan.
Didapati pula bahwa Allah menyebut laki-laki dan perempuan ketika
menyamakan bagian-bagian warisan untuk keduanya. Hal ini menurut
Muhammad Syahrur dapat menguatkan af-Tanzi/ al-Hakim untuk tidak
menyebut satu jenis kelamin kecuali jika pewarisnya hanya terdiri dari laki-laki.

Adapun jika pewarisnya terdiri dari perempuan, maka harus dicarikan
sebutan laki-laki sebagai kebalikannya. Hal ini dikarenakan bahwa hukum waris
diturunkan untuk membatasi bagian-bagian para pewaris, baik pihak laki-laki
maupun perempuan dalam kapasitas kolektif. Adapun dalam kapasitas
individual, yakni pewarisnya hanya terdiri dari satu jenis kelamin, maka bagian
waris masing-masing adalah sama rata. Pembagian semacam ini merupakan
ketentuan yang sederhana dan mendasar yang tidak membutuhkan bimbingan
dari Tuhan lewat wahyu.>

Selain itu, mengapa perlu dicarikan scbutan laki-laki scbagai kebalikan
sebutan perempuan dalam hal kewarisan adalah karcna Muhammad Syahrur
menggunakan konsep variabel. Disini dikenal konsep variabel pengikut dan

variabel pe-ubah. Perempuan menjadi variabel pc-ubah dan laki-laki scbagai

% Ibid., him.273.
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variabel pengikut. Dalam hukum waris, Muhammad Syahrur mensimbolkan laki-
laki dengan (y) sebagai variabel pengikut dan perempuan dengan simbol (x)
sebagai variabel pe-ubah. Dalam hal ini, percmpuan adalah dasar dalam
perhitungan waris, dan bagian laki-laki ditctapkan batasanya setelah bagian
perempuan ditetapkan, karena sebagai variabel pengikut (y) nilainya berubah dan
bergerak sesuai dengan perubahan bagian perempuan (x).’

Untuk lebih memperjelas pemahaman terhadap teks, Muhammad Syahrur
mempertanyakan lebih jauh mengapa Allah meletakkan ketetapan bagian-bagian
waris bagi saudara-saudara dalam kasus kalzlah bersama dengan bagian-bagian
suami dan istri dalam satu ayat? Contoh berikut menjawab pertanyaan itu. Jika
seorang perempuan mati tidak meninggalkan anak dan kedua orang tua, tetapi ia
memiliki saudara-saudara, maka saudara-saudaranya itu mengambil 1/3 harta
dan masing-masing méndapat bagian sama rata. Jika perempuan yang meninggal
memiliki seorang saudara laki-laki, maka ia mengambil 1/6, dan jika ia memiliki
saudara perempuan, ia pun mendapat 1/6. lalu sisanya 2/3 untuk siapa?
Muhammad Syahrur berpendapat sisa harta tersebut discrahkan kepada suami,
karena dia pewaris yang paling asasi dan paling dekat.

Demikian juga ketika scorang laki-laki meninggal tidak ada keluarga dari
garis asal maupun cabang, dia hanya memiliki istri dan saudara laki-laki, maka

istri mendapat %4 dan saudara laki-laki mendapat 1/6, sebagaimana dalam ayat,

37 Ibid., hIm.235-236.
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dan seluruh sisanya diberikan kepada istri. Tidak pada tempatnya menerapkan
ketentuan: /i az-zakari miélu hazzi al-unsayayni, Hukum ini khusus diterapkan
pada kondisi-kondisi tertentu.

Sedangkan menurut ulama figh, ketentuan: /i az-zakari mislu hazzi al-
unsayayni, diberlakukan terhadap segala kondisi. Misalnya, seorang suami
meninggal dunia dalam keadaan kalalah, sedangkan ia meninggalkan seorang
istri dan dua orang saudara laki-laki, maka istri mendapat Y4 bagian (karena tidak
ada anak atau cucu), dan dua orang saudara mendapat 1/3 bagian, sisanya
menjadi hak kedua saudara tersebut, karena tidak ada ahli waris lain yang
menjadi ‘asabah.

Antara ahli figh dengan Muhammad Syahrir terdapat perbedaan kemana
sisa harta akan diberikan dalam kasus di atas. Muhammad Syahrur berpendapat
bahwa sisa diberikan istri, bukan diberikan saudara, karena istri merupakan
pewaris yang paling asasi dan paling dekat dan bukan pada tempatnya
memberlakukan ketentuan: /f az-zakari mislu hazzi al-unsayayni. Sedangkan ahli
figh memberikan sisa kepada saudara bukan pada istri, karena tidak ada ahli
waris lain yang menjadi ’‘asabah dan hal itu tidak bertentangan dengan
ketentuan: /i az-zakari misiu hazzi al-unsaya yni?*

Kemudian Muhammad Syahrir, kembali mempertegas pembacaannya

terhadap ayat 12 surat an-Nisa’ dengan fokus kajian terhadap firman Allah: gairu

* Abdul Azis Dahlan, dkk., Ensiklopedi Hukum Islam, jld. 111, him. 870.
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mudarrin. Kata mudarr berasal dari kata ketja darra yang memiliki tiga
pengertian dasar. Pertama, kata ad-durr (bahaya) adalah lawan dari kata an-naf”
(manfaat). Kedua, kata ad-durr berasal dari kata ad-darrah yang berarti istri
kedua. Ketiga, kata ad-durr yang memiliki pengertian “terbebani oleh kesulitan”.

Muhammad Syahrur cenderung memahaminya berdasarkan pengertian
pertama, yaitu ad-durr sebagai lawan dari kata an-naf” untuk menegaskan bahwa
dalam kasus kalalah saudara mendapat 1/3 bagian jika suami mengambil % harta
—dalam kasus yang meninggal istri, maka menurutnya sisa 1/6 bagian diberikan
pada pihak suami. Jika istri mengambil % bagian harta ~dalam kasus ketika yang
meninggal adalah suami, maka bagian yang tersisa dari harta harus diberikan
kepada istri, karena suami dan istri satu-satunya pewaris dan berada pada
peringkat pertama, karena !z dan Y adalah batas minimal yang berlaku bagi
suami dan istri dalam kondisi tidak adanya anak.

Dalam kondisi kalalah bagian waris suami atau istri akan melebihi
ketentuan di atas. Jika sisa harta diberikan kepada saudara-saudara atau kepada
orang lain yang tidak disebut dalam ayat waris sama sekali, maka terjadi
"bahaya besar” (darar kabir) bagi suami atau istri yang lebih berhak mewarisnya.
Di ayat itu Allah memperingatkan agar tidak terjebak dalam bahaya tersebut.

Di samping itu, Muhammad Syahrur juga ccnderung kepada pemahaman
berdasarkan pengertian kedua, yakni kata ad-durrv yang berarti istri kedua.

Muhammad Syahrur berpendapat bahwa firman Allah: gairu mudarrin
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dimaksudkan Allah untuk menunjukkan bahwa istri kedua ini tidak dapat
mewarisi. Allah memperbolehkan laki-laki untuk melakukan poligami hanya
terbatas pada perempuan janda yang pada asalnya adalah seorang perempuan
yang telah ditinggal mati suaminya dan telah mewarisi harta suaminya tersebut
berdasarkan ketentuan batasan dari Allah. Selain itu, ia juga menerima harta
melalui mekanisme wasiat dari suami yang terdahulu.®® Atau dengan kata lain,
firman Allah: gairu mudarrin adalah untuk membebaskan kewajiban suami untuk
meberikan bagian waris kepada istri kedua, pengertian ini diperluas kepada istri

ketiga dan keempat.

% Syahriir, Nahwa al-Usil....,him. 277-278.



BAB III

DESKRIPSI PUTUSAN PENGADILAN AGAMA SEMARANG
No.684/pdt.G/2002/PA.Sm

Gambaran Singkat Pengadilan Agama Semarang

Pengadilan Agama merupakan salah satu badan peradilan yang berada di
bawah Mahkamah Agung sebagai pelaku kekuasaan kehakiman yang merdeka
untuk menyelenggarakan peradilan guna menegakkan hukum dan keadilan.

Pengadilan Agama Semarang dibentuk pada masa pemerintahan Hindia
Belanda berdasarkan Surat Keputusan Nomor 24 tanggal 19 Janﬁari 1882
Tentang Pembentukan Pengadilan Agama di Jawa dan Madura yang dimuat
dalam Staadblad Nomor 152 tahun 1882. Pengadilan Agama Semarang
merupakan Pengadilan Agama tingkat pertama kelas 1a yang berkedudukan di
Ibu Kota Semarang. Terletak di JI. Ronggolawe Nomor 6 Semarang dengan
Nomor Telp. (024) 7606741.

Kewenangan pengadilan Agama Semarang dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Kewenangan absolut (absolute competentie) yaitu kekuasaan pengadilan

yang berhubungan dengan jenis perkara atau jenis pengadilan atau

tingkatan pengadilan, dalam perbedasnnya dengan hal yang sama pada

pengadilan yang lainnya.! Kompetensi atau kewenangan Pengadilan

! Roihan A Rasyid., Hukum Acara Peradilan Agama, h.27

48
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Agama diatur dalam pasal 49 ayat (1) sampai dengan ayat (3) Undang-

Undang No. 3 Tahun 2006. Pada pasal 1 menyebutkan:

1)  Pengadilan Agama bertugas dan berwenang memeriksa, memutus,

dan menyelesaikan perkara-perkara ditin

orang yang beragama Islam dibidang:
a) Perkawinan
b) Kewarisan

c) Wasiat
d) Hibah
e) Wakaf
f) Zakat
g) Infaq

h) Shadaqah, dan
i) Ekonomi Syari’ah.

gkat pertama antara orang-

2. Kewenangan relatif (relative competentic) yaitu kekuasaan mengadili
berdasarkan wilayah atau daerah yang sesuai dengan tempat dan
kedudukannya.’ Wilayah yurisdiksi Pengadilan Agama Semarang
meliputi seluruh wilayah Kota Semarang yang terdiri dari 16 wilayah
Kecamatan dan 177 Kelurahan sebagai berikut:*

NO KECAMATAN KELURAHAN
1. | SEMARANG Kel. Miroto, Kel. Brumbungan, Kel. Jagalan, Kel.
TENGAH Kranggan, Kel. Gabahan, Kel. Kembangsari, Kel.
Sekayu, Kel. Pandansari, Kel. Bangunharjo, Kel.
Kauman, Kel. Purwodinatan, Kel. Karang Kidul, Kel.
Pekunden, Kel. Pendrikan Kidul, Kel. Pendrikan Lor
2. | SEMARANG Kel. Bulu Lor, Kel. Plombokan , Kel. Purwosari, Kel.
UTARA Kuningan, Kel. Panggung Lor, Kel. Panggung Kidul,
Kel. Bandarharjo, Kel. Tanjung Mas, Kel. Dadapsari
3. | SEMARANG Kel. Kemijen, Kel. Rejomulyo, Kel. Mlatibaru, Kel.
TIMUR Kebonagung, Kel. Mlatiharjo, Kel. Bugangan, Kel.

2 'I‘eam Media Centre, Amandemen UU Peradilan Agama, h.57
Mustofa, Kepaniteraan Peradilan Agama, h.11
4 Arsip Pengadilan Agama Semarang
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Sarirejo, Kel. Rejosari, Kel. Karangturi, Kel. Karang
Tempel

GENUK

Kel. Penggaron Lor, Kel. Muktiharjo Lor, Kel.
Genuksari, Kel. Bangetayu Kulon, Kel. Banjardowo,
Kel. Gebangsari, Kel. Bangetayu Wetan, Kel.
Sembungharjo, Kel. Kudu, Kel. Karangroto, Kel.
Trimulyo, Kel. Terboyo Kulon, Kel. Terboyo Wetan

SEMARANG
SELATAN

Kel. Randusari, Kel. Mugassari, Kel. Pleburan, Kel.
Wonodri, Kel. Peterongan, Kel. Lamper Lor, Kel.
Bulustalan, Kel. Lamper Kidul, Kel. Lamper Tengah,
Kel. Barusari

PEDURUNGAN

Kel. Pedurungan Kidul, Kel. Pedurungan Tengah, Kel.
Pedurungan Lor, Kel. Penggaron Kidul, Kel. Kalicari,
Kel. Tlogomulyo, Kel. Tlogosari Wetan, Kel. Palebon,
Kel. Plamongansari, Kel. Tlogosari Kulon, Kel. Gemah
Kel. Muktiharjo Kidul

CANDISARI

Kel.Candi, Kel. Jatingaleh, Kel. Jomblang, Kel.
Kr.Anyar Gunung, Kel. Tegalsari, Kel. Wonotingal,
Kel. Kaliwiru

GAJAHMUNGKUR

Kel. Gajahmungkur, Kel. Bendan Duwur, Kel. Bendan
Ngisor, Kel. Sampangan, Kel. Karangrejo, Kel.
Lempongsari, Kel. Petompon, Kel. Bendungan

BANYUMANIK

Kel. Banyumanik, Kel. Jabungan, Kel. Pudakpayung,
Kel. Pedalangan, Kel. Srondol Wetan, Kel. Ngesrep,
Kel. Padangsari, Kel. Sumurboto, Kel. Gedawang, Kel.
Tinjomoyo, Kel. Srondol Kulon

10.

GUNUNGPATI

Kel. Gunungpati, Kel. Sumurejo, Kel. Pakintelan, Kel.
Mangunsari, Kel. Plalangan, Kel. Nongkosawit, Kel.
Pongangan, Kel. Ngijo, Kel. Kalisegoro, Kel. Patemon,
Kel. Sekaran, Kel. Sukorejo, Kel. Sadeng, Kel.
Cepoko, Kel. Kandri, Kel. Jatirejo

11

SEMARANG
BARAT

Kel. Ngemplak Simongan, Kel. Manyaran, Kel.
Krapyak, Kel. Kalibanteng Kulon, Kel. Gisikdrono,
Kel. Bojong Salaman, Kel. Cabean, Kel. Karangayu,
Kel. Krobokan, Kel. Kalibanteng Kidul, Kel.
Tambakharjo, Kel. Salaman Mloyo, Kel. Bongsari,
Kel. Tawang Mas, Kel. Tawangsari

12.

NGALIYAN

Kel. Ngaliyan, Kel. Podorejo, Kel. Tambakaji, Kel.
Wonosari, Kel. Gondoriyo, Kel. Beringin, Kel. Wates,
Kel. Kalipancur, Kel. Bambankerep, Kel. Purwosari

13.

GAYAMSARI

Kel. Gayamsari, Kel. Tambakrejo, Kel. Kaligawe, Kel.
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Sawah Besar, Kel. Siwalan, Kel. Sambirejo, Kel.
Pandean Lamper

14.

TEMBALANG

Kel. Tembalang, Kel. Meteseh, Kel. Rowosari, Kel.
Kramas, Kel. Jangli, Kel. Tandang, Kel. Sambiroto,
Kel. Sendang Mulyo, Kel. Mangunharjo, Kel. Bulusan,
Kel. Kedungmundu

IS.

MIJEN

Kel. Mijen, Kel. Cangkiran, Kel. Bubakan, Kel.
Karangmalang, Kel. Polaman, Kel. Purwosari, Kel.
Jatisari, Kel. Tambangan, Kel. Wonolopo, Kel.
Wonoplumbon, Kel. Ngadirgo, Kel. Pesantren, Kel.
Jatibarang, Kel. Kedungpane

16.

TUGU

Kel. Tugurejo, Kel. Jerakah, Kel. Karanganyar, Kel.
Randugarut, , Kel. Mangunharjo Kel. Mangkang
Wetan, Kel. Mangkang Kulon

Tabel 1. Wilayah Kompetensi Pengadilan Agama Semarang

Dalam pasal 9 ayat 1 Undang-Undang No 7 Tahun 1989 Tentang

Peradilan -Agama disebutkan “Susunan Pengadilan Agama terdiri dari

Pimpinan, Hakim, Anggota, Panitera, Sekretaris, dan Juru Sita

Dengan fungsi dan peran masing-masing sebagaimana Peradilan Agama

di Indonesia, struktur tersebut sangat penting guna mempertegas kedudukan

dan kewenangan tanggung jawab masing-masing bagian. Hal ini sesuai dengan

surat edaran Mahkamah Agung nomor 5/1996, tanggal 16 Agustus.

Susunan organisasi pengadilan agama Semarang adalah keputusan MA

No. KMA/004/SK/I1/1992, sebagaimana dalam bagan berikut:’

3 Arsip Pengadilan Agama Semarang




KETUA
Drs. H. MOCH. ICHWAN RIDWAN, SH

WAKIL KETUA
Drs. H. MOH. NOOR HUDLRIEN, SH

HAKIM

Drs. JOKO YUWONO
MOCH. ICHWAN, SH
Drs. ABDULLAH, SH
Drs. H. ALI IMRON, SH
Drs. ABDUL MUJIB, SH

reeeacc e e e .-

............................
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HAKIM

Drs. MASDUQI, SH

Drs. WAHYUDI, SH. MSI

Drs. NURMANSYAH, SH.
Drs. H. HAMID ANDHORYI, SH

MH

PANIITERA / SEKRETARIS
I__J i I_|
WAKIL PANIITERA ‘ WAKIL SEKRETARIS
TANTOWI, S. H E DRA. MUSTININGSIH, SH
[ i |
PANIITERA MUDA i KEPALA BAGIAN
] ] ] " ] I ]
PERMOHONAN| GUGATAN HUKUM i] |KEPEGAWAIAN [ KEUANGAN UMUM
Setya Adi W, SH| Faizah, SH | Zainal Abidin, S.Ag E Tratna Dewi, SH |Fauziyah, S.Ag|Muh. Asfaroni, S.HI
]
PANITERA PENGGANTI JURU SITA PENGGANTI
MIFTAH, SH MUNFAATI
HJ. AGUSTINI ICHTIYARSIH, BA SRI HIDAYATI
DRA. SITI NUR JANAH KUSMAN, SH
Drs. IMRON MASTUTI, SH SITI IZATI, SH
SITI KHODIJAH JIRONAH, S.AG
BASIRON MAKRI
CHOLISOH DZIKRY, SH SLAMET SUHARNO
MUH. AMIN, SH
——  Garis Instruktif

Garis Koordinatif

Bagan 1. Susunan Organissi Pengadilan Agama Semarang
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Duduk Perkara Dalam Putusan No. 684/Pdt.G/2002/PA.Sm

Sebagai salah satu lembaga peradilan yang ada di Indonesia, Pengadilan
Agama mempunyai kekuasaan secara mutlak dalam hal menyelesaikan perkara
perdata yang diajukan oleh orang Islam. Demikian juga halnya pada kasus
sengketa harta warisan ini. Penggugat yang merupakan saudara sebapak
almarhumah mengajukan gugatan atas saudari-saudari seibu almarhumah yang
tidak mengakui penggugat sebagai ahli waris almarhumah serta tidak
memberikan bagian warisnya.

Adapun para pihak yang berperkara yaitu Muhammad Romadlon bin H.
Mashud yang bertempat tinggal di Jalan Banyuputih III No. 28 Tembalang
kota Semarang, dia merupakan saudara sebapak dari almarhumah Hj.
Astoeriyah binti H. Mashud dan disebut sebagai PENGGUGAT, yang
melawan Hj. Afifah binti H. Arif yang bertempat tinggal di kp. Gandekan
Mataram 173 Semarang disebut tergugat I, Hj. Latifah binti H. Arif bertempat
tinggal di JI. Kauman 96 Semarang yang merupakan saudari-saudari seibu Hj.
Astoeriyah binti H. Mashud, disebut tergugat II, Priyo Handoyo, SH bin
Ibrahim (anak Hj. Latifah) bertempat tinggal di Kp. Kemplongan 246 Kauman
Semarang sebagai tergugat III, Ir. Nugroho Hartono bin Hudan (putra Hj.
Afifah) bertempat tinggal di Perum Taman Setia Budi I kav. 34 Banyumanik
Semarang, sebagai tergugat IV, H. Edi Susianto, SH bin H. Tasim Arief

bertempat tinggal di JI. Kauman No. 100 kota Semarang sebagai tergugat V.
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Disamping tergugat I — V ada juga pihak yang terlibat dengan kasus
tersebut disebut dengan turut tergugat yaitu: AY. Humaidi (suami Hj.
Astoeriyah) sebagai turut tergugat I, Drs. H. Heri Kristiantono, SH. MA,
Erwin Nurwiyanto, SH, Agung Wiyono, Bsc, SH, Hj, Ellis Sulistyo Rahayu,
SH, Toni Subagio, Yuniar Andiono, SH dan Totok Wiliarto, SH (semuanya
anak H.M. Tasim Arif, saudara Tergugat I dan II) sebagai turut tergugat II —

VIIL

Posita merupakan kumpulan dari dasar diajukannya permohonan yang
meliputi fakta hukum dan peristiwa hukum, dan secara ringkas posita dalam
perkara ini antara lain:

1) Bahwa H. Mashud AR telah meninggal dunia karena sakit pada 1996, yang
disebut sebagai pewaris I;

2) Bahwa pewaris [ telah menikah dua kali, pertama dengan Hj. Tasripah
(meninggal 4 Desember 1994) menghasilkan 1 anak perempuan yaitu Hj.
Astoeriyah (yang disebut Pewaris II) dan kedua menikah dengan Muslikah
(telah bercerai pada tgl 31 Marct 1986) meninggalkan satu anak laki-laki
yaitu M. Romadhon (Penggugat);

3) Bahwa Hj. Tasripah sebelum menikah dengan H. Mashud AR adalah
seorang janda yang mempunyai tiga anak yaitu: HM. Tasim Arif
mempunyai 8 anak (Tergugat V dan turut tergugat II — VIII), Hj. Afifah

(tergugat I) mempunyai 2 anak, diantaranya Ir. Nugroho Hartono (tergugat
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IV), dan Hj Latifah (tergugat II) mempunyai 2 anak diantaranya

Priyohandoyo, SH (tergugat III);

4) Bahwa Hj. Astoeriyah menikah dengan AY. Humaidi (turut tergugat I) dan

tidak dikaruniai anak;

5) Bahwa turut tergugat II — VIII adalah ahli waris pengganti dari H.M. Tasim

Arif (meninggal pada 19 Januari 1995);

6) Bahwa ahli waris yang sah dari pewaris I adalah Muhammad Romadhon

(Penggugat) sebagai anak laki-laki dan Hj. Astoeriyah (Pewaris II) sebagai

anak perempuan,;

7) Bahwa pewaris I meninggalkan tirkah yang berlum pernah dibagi yaitu:

a.

b.

€.

f.

g.

Tanah dan bangunan seluas + 125 M2 di Kp. Kemplongan no 224 Smg;
Tanah dan bangunan seluas + 55 M2 di JI. Kaumamn 67 Smg;

Tanah dan bangunan seluas + 85 M2 di Candisari Rt. 01 Rw I Smg;
Tanah dan bangunan seluas + 450 M2 di JI. Tlogomulyo Utara Smg;
Tanah dan bangunan seluas + 100 M2 di JI. Kauman no. 245 Smg;
Mobil Suzuki tahun 1990 No. Pol. H 8579 CH;

Mobil Mitsubishi tahun 1984 Nopol H 9181 AH;

8) Bahwa harta-harta tersebut setelah pewaris I meninggal dikuvasai dan

diambil manfaatnya oleh Hj. Astoeriyah (Pewaris II) dan para tergugat;

9) Bahwa antara pewaris II dan AY Humaidi (Turut tcrgugat I) selama

perkawinannya menghasilkan harta yang berlum pernah dibagi berupa:
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a. Tanah dan bangunan seluas + 121 M2 di JI. Kauman 84 Smg;

b. Tanah dan bangunan seluas + 106 M2 di JI. Kemplongan no 147 Smg;
c. Tanah dan bangunan seluas + 144 M2 di Kedungpane, Ngaliyah Smg;
d. Tanah dan bangunan seluas + 165 M2 di JI. Gondomono no. 36 Smg;
e. Tanah dan bangunan seluas + 84 M2 di Kp. Getekan 310 Smg;

f. Tanah dan bangunan seluas + 126 M2 di Kp. Getekan 316 Smg;

g. Tanah dan bangunan seluas + 104 M2 di JI Kauman no. 260 Smg;

h. Tanah dan bangunan seluas + 569 M2 di JI. Gondomono Smg;

i. Tanah dan bangunan seluas + 250 M2 di J1. Kauman no. 262 Smg;

j.  Mobil Mitsubishi L 300 tahun 1995 no. pol. H 9194 SS;

k. Perhiasan emas;

10) Bahwa harta-harta tersebut belum pernah dibagi dan saat ini dikuasai oleh
para tergugat;

11) Bahwa karena harta tersebut didapatkan selama masa perkawinan, maka
mohon untuk ditetapkan sebagai harta bersama dan dibagi dua, setengah
untuk AY Humaidi (Suami Pewaris) dan setengah untuk Hj. Astoeriyah
(sebagai harta waris);

12) Bahwa harta-harta Hj. Astoeriyah yang berasal dari bagian waris H.
Mashud dan setengah dari harta bersama terscbut adalah sebagai harta
waris Hj. Astoeriyah yang harus dii)agikan kepada ahli warisnya yang sah,;

13) Bahwa ahli waris Hj. Astoeriyah adalah:
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a) Suami (AY. Humaidi) mendapat 2 bagian atau 3/6 karena tidak
mempunyai anak;

b) Tiga saudara seibu (tergugat I, II dan ahli waris pengganti) mendapat
1/3 bagian atau 2/6, sehingga bagian masing-masing adalah 1/9, karena
HM. Tasim Arif telah meninggal dulu maka kedudukannya diganti
anaknya sebagai ahli waris penganti yang berjumlah 8 orang sehingga
masing-masing mendapat 1/72 bagian;

c) Saudara laki-laki seayah (penggugat) mendapat bagian asabah yaitu
1/6;

14) Bahwa sebelum meninggal ternyata pewaris II membuat surat wasiat yang -
memberikan hibah kepada Priyo Handoyo, SH (tergugat III), Ir. Nugroho
Hartono (tergugat IV), Edi Susianto, SH (tergugat V) dan Muhammad
Romadhon (penggugat);

15) Bahwa karena harta yang diwasiatkan tersebut tidak milik sendiri dari
pewaris, tetapi milik bersama dengan suami pewaris, maka wasiat tersebut
tidak sah menurut hukum, sehingga harus dinyatakan batal;

Petita atau petitum adalah tuntutan yang diajukan oleh penggugat dalam
gugatannya. Sehingga majlis hakim akan memutuskan sesuai dengan tuntutan

yang diajukan tersebut dan tidak boleh memutuskan yang tidak dituntut oleh

penggugat.



58

Petitum atau tuntutan yang diajukan penggugat pada perkara no.

684/Pdt.G/2002/PA.Sm adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Menerima dan mengabulkan gugatan penggugat untuk seluruhnya;

Mneyatakan secara hukum bahwa H. Mashud AR (pewaris I) dan Hj.

Astoeriyah (pewaris II) benar-benar telah meninggal dunia;

Menetapkan secara hukum bahwa hibah wasiat yang dibuat oleh pewaris II

adalah batal atau tidak berlaku;

Menetapkan harta-harta yang tercantum pada posita no 7 poin a-g adalah

harta waris H. Mashud (pewaris I) yang belum pernah dibagi;

Menetapkan ahli waris yang sah dari pewaris I adalah:

a) Muhammad Romadhon bin H. Mashud (penggugat) sebagai anak laki-
laki mendapat 2 bagian dari seluruh harta waris,

b) Hj. Astoeriyah bin H. Mashud (pewaris II) sebagai anak perempuan
mendapat 1 bagian dari seluruh harta;

Menetapkan harta-harta tersebut pada posita no 9 poin a-k adalah harta-

harta bersama antara Hj. Astoeriyah dengan AY Humaidi yang belum

pernah dibagi;

Menetapkan harta bersama tersebut pada petitum no 6 dibagi dua, setengah

untuk AY. Humaidi dan setengah sebagai harta waris Hj. Astoeriyah;

Menetapkan harta waris Hj. Astoeriyah adalah bagian waris dari H.

Mashud ditambah separoh dari harta bersama;
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9) Menetapkan ahli waris Hj. Astoeriyah adalah sebagai berikut:

a) Suami (AY. Humaidi) mendapat % bagian atau 3/6 karena tidak
mempunyai anak,

b) Tiga saudara seibu (tergugat 1, IT dan ahli waris pengganti) mcndépat
1/3 bagian atau 2/6, sehingga bagian masing-masing adalah 1/9, karena
HM. Tasim Arif telah meninggal dulu maka kedudukannya diganti
anaknya sebagai ahli waris penganti yang berjumlah 8 orang sehingga
masing-masing mendapat 1/72 bagian,

¢) Saudara laki-laki seayat (penggugat) mendapat bagian asabah yaitu 1/6;

10) Menghukum para tergugat yang menguasai seluruh obyek sengketa
sebag%imana diuraikan pada petitum 4 dan 6 untuk diserahkan kepada
penggugat dan seluruh ahli waris yang sah sesuai dengan bagian masing-
masing;

11) Menghukum para tergugat untuk membayar uang paksa (dwangsom) secara
tanggung renteng sebesar Rp. 500.000,00 perhari jika tergugat tidak
melaksanakan putusan ini yang sudah berkekuatan hukum;

12) Menghukum tergugat untuk membayar biaya perkara ini secara tanggung
renteng;

Tergugat mempunyai hak untuk menyangkal atau membenarkan dari
posita yang diuraikan oleh penggugat, jadi tergugat berhak memberikan

jawaban serta berhak mengajukan gugatan balik yang disebut dengan gugatan
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rekonpensi. Secara singkat Jawaban dari tergugat atau penggugat rekonpensi

dapat diuraikan antara lain sebagai berikut:

1. Bahwa tergugat menolak semua dalil yang disampaikan penggugat kecuali

yang diakui kebenarannya;

2. Bahwa benar H. Mashud telah meninggal dunia karena sakit pada tanggal

28 Desember 1996 di rumah J1. Kemplongan No. 246 Kauman Semarang;

3. Bahwa tanggal 1 Januari 1939 H. Mashud telah menikah dengan janda yang

bernama Hj. Tasripah, dan dari perkawinan tersebut dikaruniai seorang

anak perempuan bernama Hj. Astoeriyah;

4. Bahwa dari perkawinan H. Mashud dengan Hj. Tasripah telah dihasilkan

harta bersama yaitu:

a.

b.

g.

Tanah dan bangunan seluas + 125 M2 di Kp. Kemplongan no 244 Smg;
Tanah dan bangunan seluas + 55 M2 di J1. Kaumamn 67 Smg;

Tanah dan bangunan seluas + 85 M2 di Candisari Rt. 01 Rw I Smg;
Tanah dan bangunan seluas + 450 M2 di J1. Tlogomulyo Utara Smg;
Tanah dan bangunan seluas + 100 M2 di JI. Kauman no. 245 Smg;
Mobil Suzuki tahun 1990 No. Pol. H 8579 CH;

Mobil Mitsubishi tahun 1984 Nopol H 9181 AH;

Bahwa harta bersama tersebut sampai saat ini belum pernah dibagi,

sehingga atas harta tersebut tergugat I dan tergugat II harus sebagai ahli

waris harus mendapatkannya;
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5. Bahwa dalil penggugat angka 2 mohon ditolak karena penggugat tidak
menyebutkan kapan H. Mashud menikah dengan Muslikah, bahkan secara
tiba-tiba penggugat mendalilkan H. Mashud telah berceraj dengan
Muslikah;

6. Bahwa benar Hj. Tasripah sebelum menikah dengan H. Mashud adalah
janda kaya yang mempunyai 3 anak dari perkawinannya dengan H. Arif
(kakak H. Mashud), yaitu: HM. Tasim Arief, Hj. Afifah dan Hj. Latifah;

7. Bahwa benar Hj. Astoeriyah telah menikah dengan AY Humaidi (turut
tergugat I) pada tanggal 19 Mei 1974, tapi baru beberapa minggu dan
belum ada harta bersama kemudian bercerai dan keduanya menikah lagi
pada tanggal 1 Oktober 1978 dan tidak dikaruniai anak;

8. Bahwa tidak benar ahli waris sah pewaris I adalah penggugat dan Hj.
Astoeriyah. Yang benar adalah satu-satunya ahli waris pewaris I adalah Hj.
Astoeriyah, karena ibu penggugat dulunya adalah seorang pembantu dari H.
Mashud yang secara diam-diam telah hidup diluar nikah tanpa
sepengetahuan Hj. Tasripah;

9. Bahwa tidak benar kalau Hj. Astoeriyah telah memanfaatkan harta waris
dari pewaris I, tetapi sebagai anak yang berbakti pewaris II berusaha
menjaga harta yang ditinggalkan oleh ayahnya;

10.Bahwa benar Hj. Astoeriyah telah meninggal dunia pada tanggal 31 Juli

2001;
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11.Bahwa pada perkawinan Hj. Astoeriyah dengan AY Humaidi belum

menghasilkan harta bersama mereka bercerai, kemudian menikah lagi.

Selama perceraian tersebut sebelum pernikahan II Hj. Astoeriyah telah

membeli tanah dan rumah sebagai berikut:

a.

b.

.

f.

Tanah dan bangunan seluas + 121 M2 di J1. Kauman 84 Semarang;
Tanah dan bangunan seluas + 84 M2 di Kp. Getekan 310 Kauman Smg;
Tanah dan bangunan seluas + 126 M2 di Kp.Getekan 312 Kauman
Semarang;

Tanah dan bangunan seluas + 104 M2 di Kauman No. 260 Smg;

Tanah dan bangunan seluas + 569 M2 di JI. Gondomono Smg;

Tanah dan bangunan seluas + 106 M2 di Kp. Keplongan 247 Smg;

12.Bahwa kemudian Hj. Astoeriyah menikah lagi dengan AY Humaidi pada

tanggal 1 Oktober 1978 s/d meninggalnya. Dan telah membeli harta:

a.

b.

Tanah dan bangunan seluas + 144 M2 di Kedungpane Ngalian Smg;
Tanah dan bangunan seluas + 465 M2 di JI. Gondomono 36 Smg;

Tanah dan bangunan seluas + 250 M2 di JI. Kauman 262 Smg;

Mobil Daihatsu L300 nopol. H 9194 SS;

Tanah seluas + 200 M2 di J1. Sunan Muria 37 Smg;

Tanah seluas + 200 M2 di JI. Sunan Giri 45 Smg;

Uang sebesar Rp. 15.000.000,- hasil kontrakan 1 tahun yang menurut

pewaris II akan diwakafkan tapi diminta olch AY Humaidi;
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13.Bahwa harta tersebut adalah harta bersama Hj. Astoeriyah dengan AY
Humaidi;

14.Bahwa mengenai bagian masing-masing ahli wari, tergugat I dan tergugat II
mengikuti pembagian menurut pengadilan yang mana dipandang adil; |

15.Bahwa dalil penggugat angka no 14 mohon dikesampingkan karena wasiat
adalah benar karena harta tersebut adalah benar-beanr milik pewaris;

16.Bahwa obyek sengketa yang dihibah wasiatkan kepada tergugat III dan IV
yaitu: tanah dan bangunan di JI Kauman 84 Smg, tanah dan bangunan di J1.
Kemplongan 244 Semarang, tanah dan bangunan di JI. Kemplongan 247
Semarang, tanah dan bangunan di JI. Kauman 67 adalah harta milik dari
pemberi wasiat karena diperoleh sebelum perkawinan I dan setelah
perceraian dengan sebelum pernikahan II dengan turut tergugat I;

Berdasarkan jawaban tesebut, para tergugat atau penggugat rekonpensi

mengajukan gugatan sebagai berikut:

1. Menerima dan mengabulkan eksepsi tergugat;

2. Menolak atau setidak-tidaknya menyatakan gugatan pcnggugat tidak dapat
diterima;

3. Menghﬁkum penggugat untuk membayar biaya yang timbul dalam perkara

ini;
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Setelah proses jawaban dari tergugat maka selanjutnya adalah proses
pembuktian. Pada proses pembuktian ini dari pihak penggugat dan tergugat
mengajukan Bukti dan saksi yang menguatkan pendapat masing-masing.

Untuk menguatkan gugatannya penggugat mengajukan bukti surat antara
lain: foto copy akta kelahiran atas nama penggugat, surat keterangan kepala
KUA Semarang Selatan tentang pernikahan dan talak antara H. Mashud
(pewaris I) dan Muslikah, foto copy surat keterangan kematian Hj. Astoeriyah,
foto copy surat wasiat notaris Indriyadi,SH, beberapa foto copy akta jual beli
tanah dan sertifikat tanah, yang semuanya bermaterai cukup.

Selain bukti tertulis, penggugat juga mengajukan saksi yaitu Fajar bin
Djojo Winangun dan Drs. Hadi Suryanto bin Siwo Sumarto. Pada intinya
kedua saksi tersebut menyatakan kenal dengan para pihak yang berperkara, dan
mengetahui bahwa penggugat adalah anak dari H. Mashud atas hasil
perkawinannya dengan Muslikah dan hubungan antara penggugat dengan Hj.
Astoeriyah adalaﬁ baik-baik saja.

Para tergugat juga mengajukan bukti-bukti tertulis antara lain foto copy
sertifikat tanah atas nama Hj. Astoeriyah, beberapa akta jual beli tanah dan
rumah, beberapa foto copy BPKB mobil, foto copy akta nikah Astoeriyah dan
Chumaidi tanggal 1 Oktober 1978, surat keterangan wasiat, foto copy
penyerahan uang hasil kontrakan rumah Jl. Gundomono kepada Chumaidi,

semuanya bermaterai cukup.
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Selain bukti tertulis tergugat juga mengajukan saksi yaitu Anisah binti
Muh Usman dan Fatonah binti H. Said. Pada intinya kedua saksi tersebut
menyétakan bahwa saksi mengenal para pihak yang berperkara dan orang tua
mereka, bahwa Hj. Astoeriyah menikah dengan AY Humaidi dan bahwa
sebelum menikah dengan H. Mashud, Hj. Tasripan mempunyai anak yaitu
Latifah dan Afifah. Selain kedua saksi tersebut tergugat juga mengajukan saksi
yaitu Indriyadi bin Slamet Harjo Hartono, saksi ini adalah notaris/PPAT yang
pernah membuat surat wsiat atas permintaan Hj. Astoeriyah, pada
keterangannya saksi mengatakan bahwa hanya Hj. Astoeriyah dan dia yang
mengetahui atas adanya pembuatan akta tersebut.

Setelah proses pembuktian maka selanjutnya adalah saatnya majlis hakim
memberikan putusan terhadap perkara tersebut, dengan berbagai pertimbangan

dan dasar hukumnya.

Putusan dan Dasar Hukum yang Digunakan

Salah satu produk hukum Hakim Pengadilan Agama dari hasil
pemeriksaan perkara dipersidangan adalah putusan. Putusan adalah keputusan
pengadilan atas perkara gugatan berdasarkan adanya suatu sengketa.® Dalam
putusan tersebut harus memuat beberapa unsur antara lain:
1. Kepaia putusan,

2. Nama pengadilan yang memutus,

¢ Team Media Centre, Amandemen Undang-Undang Peradilan Agama, h. 95
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3. Identitas para pihak yang berpekara,

4. Posita,

5. Pertimbangan,

6. Dasar hukum,

7.  Amar putusan,

8.  Kaki putusan,

9. Tanda tangan hakim dan nama terang, dan
10. Biaya registrasi.

Dasar hukum merupakan salah satu komponen yang ada dalam kerangka
suatu putusan. Suatu putusan hakim sekalipun terdiri dari dasar putusan dan
dictum, namun merupakan suatu kesatuan, sechingga kekuatan mengikat dari
putusan itu pada umumnya tidak terbatas pada dictum saja, tetapi meliputi
juga bagian dari putusan yang merupakan dasar putusan.’

Oleh karena itu hakim wajib mencantumkan dasar pertimbangan yang
cukup dan matang dalam setiap keputusan.® Putusan yang dianggap cukup
motivasi pertimbangannya adalah putusan yang menghimpun secara scksama
pemeriksaah sidang pengadilan.

Pada putusan perkara No. 684/Pdt.G/2002/PA.Sm tentang gugatan waris,
yang dijadikan dasar pertimbangan hukum para hakim adalah berdasarkan

bukti-bukti baik yang diajukan oleh Kuasa Hukum Para Penggugat maupun

7 Sudikno Merto Kusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, h.63
¥ Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan Dan Acara Peradilan Agama, h.313
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Kuasa Para Tergugat dan hasil-hasil pemeriksaan perkara dimuka sidang,
akhirnya Majelis Hakim memberikan penilaian dan pendapat sebagai berikut;

Sesuai dengan keterangan para saksi dari Para Penggugat yang tidak
dibantah oleh Para Tergugat adalah bahwa H. Mashud menikah dengan Hj.
Tasripah dan dikaruniai 1 orang anak yaitu Hj. Astoeriyah (pewaris II), bahwa
sebelum menikah dengan H. Mashud, Hj. Tasripah telah mempunyai 3 orang
anak dari suami sebelumnya, H. Arif yaitu: Hj. Latifah, Hj. Afifah dan H.
Tasim Arif, bahwa Hj. Astoeriyah menikah dengan AY. Humaidi dan tidak
dikaruniai anak.

Sedangkan keterangan penggugat dan saksi.dari tergugat yang tidak
diakui oleh para tergugat adalah bahwa tidak benar telah terjadi pernikahan
antara H. Mashud dengan Muslikah dan akta hibah wasiat yang dibuat oleh
pewaris II adalah sah.

Setelah majlis hakim melihat bcberapa bukti tertulis yang diajukan oleh
penggugat dan para tergugat serta mendengar pendapat dari para saksi maka
majlis hakim menemukan fakta-fakta hukum sebagai berikut:

1. Bahwa H. Mashud (pewaris I) telah meninggal duniapada tanggal 28
Desember 1986 dalam keadaan beragama Islam;

2. Bahwa pewaris [ meninggalkan tirkah seperdua dari harta berikut:
a. Tanah dan bangunan seluas + 125 M2 di Kp. Kemplongan no 244 Smg.

b. Tanah dan bangunan seluas + 55 M2 di JI. Kaumamn 67 Smg
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Tanah dan bangunan seluas + 85 M2 di Candisari Rt. 01 Rw I Smg
Tanah dan bangunan seluas + 100 M2 di JI. Kauman no. 245 Smg -
Mobil Suzuki tahun 1990 No. Pol. H 8579 CH

Mobil Mitsubishi tahun 1984 Nopol H 9181 AH

Dan ahli warisnya adalah:

a.

b.

Muhammad Romadlon bin H. Mashud (penggugat) sebagai anak laki-
laki;

Hj. Astoeriyah binti H. Mashud scbagai anak perempuan

3. Bahwa pewaris II telah meninggal dunia pada tangga 31 Juli 2001, dalam

keadaan beragama Islam (pewaris II);

4. Bahwa pewaris II meninggalkan tirkah sebagai berikut:

a.

b.

1/3 dari tirkah pewaris I tersebut diatas

Harta-harta sebagai berikut:

1) Tanah dan bangunan seluas + 121 M2 di JI. Kauman 84 Semarang

2) Tanah dan bangunan seluas + 84 M2 di Kp. Getekan 310 Kauman
Smg

3) Tanah dan bangunan seluas + 126 M2 di Kp. Getekan 312 Kauman
Smg

4) Tanah dan bangunan seluas + 104 M2 di Kauman No. 260 Smg

5) Tanah dan bangunan seluas + 569 M2 di JI. Gondomono Smg

6) Tanah dan bangunan seluas + 106 M2 di Kp. Keplongan 247 Smg
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c. Seperdua dari harta-harta sebagai berikut:

1)
2)
3
4)
5)
6)

7

Tanah dan bangunan scluas + 144 M2 di Kedungpane Ngalian Smg
Tanah dan bangunan seluas + 465 M2 di JI. Gondomono 36 Smg
Tanah dan bangunan seluas + 250 M2 di JI. Kauman 262 Smg
Mobil Daihatsu L300 nopol. H 9194 SS

Tanah seluas + 200 M2 di JI. Sunan Muria 37 Smg

Tanah seluas + 200 M2 di J1. Sunan Giri 45 Smg

Uang sebesar Rp. 15.000.000,- hasil kontrakan 1 tahun yang

menurut pewaris II akan diwakafkan tapi diminta oleh AY Humaidi

Dan ahli warisnya adalah:

1
2)

3)

AY Humaidi / suami (turut tergugat I)

Tiga saudara seibu Hj. Afifah (tergugat I), Hj. Latifah (tergugat II),
dan H.M. Tasim Arif yang dalam hal ini diganti oleh ahli waris
pengganti;

Para ahli waris pengganti dari H.M Tasim Arif adalah: edi susianto
(tergugat V), Drs. H. Heri Kristiantono, SH. MA, Erwin
Nurwiyanto, SH, Agung Wiyono, Bsc, SH, Hj, Ellis Sulistyo
Rahayu, SH, Toni Subagio, Yuniar Andiono, SH dan Totok
Wiliarto, SH turut tergugat II — VIII (semuanya anak H.M. Tasim

Arif, saudara Tergugat [ dan II).
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4) Seorang sudara laki-laki seayah, Mohammad Romadhon bin H.

- Mashud (penggugat;

Dari fakta hukum tersebut, maka hakim memberikan pertimbangan untuk
memberikan bagian ahli waris H. Mashud berdasarkan pasal 176 Kompulasi
Hukum Islam (KHI) adalah anak laki-laki (penggugat) mendapat 2/3 dan Hj.
Astoeriyah (pewaris II) mendapatkan 1/3 dari seluruh tirkah pewaris I.

Untuk tirkah dari pewaris II, hakim mendasarkan pada pasal 179, 181 dan
185 Kompilasi Hukum Islam (KHI), schingga ahli waris dari pewaris II,
masing-masing mendapat bagian sebagai berikut:

1. Turut tergugat I /suami/ AY. Humaidi mendapat % atau 3/6 dari seluruh
tirkah pewaris II

2. Tergugat I, tergugat II dan HM. Tasim Arif/saudara-saudara seibu, secara
bersama-sama mendapat 1/3 atau 2/6 sehingga masing-masing mendapat
1/9 dari seluruh tirkah pewaris II

3. Penggugat/saudara laki-laki seayah mendapat bagian asabah yaitu 1/6 dari
seluruh tirkah pewaris II

4. Paa ahli waris pengganti dari HM. Tasim Arif sebanyak 8 orang seperti

tersebut diatas, masing-masing mendapat bagian 1/9 dibagi 8 = 1/72.
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Sesuai dengan fakta hukum yang ditemukan setelah pemeriksaan, dan
sesuai dengan dasar pertimbangan tersebut, maka majlis hakim memutuskan
sebagai berikut:

DALAM KONPENSI

TENTANG POKOK PERKARANYA

1. Mengabulkan gugatan penggugat untuk scbagian;

2. Menyatakan secara hukum bahwa H. Mashud (pewaris I) telah meninggal
dunia pada 28 Desember 1996 dan Hj. Astoeriyah (pewaris II) telah
meninggal dunia pada tanggal 31 Juli 2001 dalam keadaan Islam;

3. Menyatakan surat wasiat yang dibuat oleh pewaris II dihadapan
notaris/PPAT Indrajadi, SH tanggal 1 Agustus 2000 tidak berkekuatan
hukum;

4. Menetapkan bahwa seperdua dari harta-harta sebagai berikut:

a. Tanah dan bangunan seluas + 125 M2 di Kp. Kemplongan no 244 Smg
b. Tanah dan bangunan seluas + 55 M2 di JI. Kaumamn 67 Smg

c. Tanah dan bangunan seluas + 85 M2 di Candisari Rt. 01 Rw I Smg

d. Tanah dan bangunan seluas + 100 M2 di JI. Kauman no. 245 Smg

e. Mobil Suzuki tahun 1990 No. Pol. H 8579 CH

f. Mobil Mitsubishi tahun 1984 Nopol H 9181 AH

Adalah tirkah (harta peninggalan) dari H. Mashud (pewaris I);
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5. Menetapkan bahwa ahli waris dari H. Mashud (pewaris I) dan bagian
masing-masing adalah:
a. Mohammad Romadhon bin H. Mashud (penggugat) sebagai anak laki-
laki mendapat dua bagian dari tirkah tefsebut
b. Hj. Astoeriyah binti H. Mashud sebagai anak perempuan mendapat satu
bagian dari tirkah tersebut
6. Mene'tapkan bahwa harta-harta sebagai berikut:
a. Harta-harta pada angka 5 huruf (b)
b. Harta-harta sebagai berikut:
1) Tanah dan bangunan seluas + 121 M2 di J1. Kauman 84 Semarang
2) Tanah dan bangunan seluas + 84 M2 di Kp. Getekan 310 Kauman
Semarang
3) Tanah dan bangunan seluas + 126 M2 di Kp. Getekan 312 Kauman
Semarang
4) Tanah dan bangunan seluas + 104 M2 di Kauman No. 260 Smg
5) Tanah dan bangunan scluas + 569 M2 di JI. Gondomono Smg
6) Tanah dan bangunan seluas + 106 M2 di Kp. Keplongan 247 Smg
c. Seperdua dari harta-harta sebagai berikut:
1) Tanah dan bangunan seluas + 144 M2 di Kedungpane Ngalian Smg
2) Tanah dan bangunan seluas + 465 M2 di JI. Gondomono 36 Smg

3) Tanah dan bangunan scluas + 250 M2 di JI. Kauman 262 Smg
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4) Mobil Daihatsu L300 nopol. H 9194 SS

5) Tanah seluas + 200 M2 di J1. Sunan Muria 37 Smg

6) Tanah seluas + 200 M2 di J1. Sunan Giri 45 Smg

7) Uang sebesar Rp. 15.000.000,- hasil kontrakan 1 tahun

Adalah tirkah Hj. Astoeriyah (pewaris II)

7. Menetapkan bahwa ahli waris dari Hj. Astoeriyah (pewaris II) dan bagian

masing-masing adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Turut tergugat I /suami/ AY. Humaidi mendapat % atau 3/6 dari
seluruh tirkah pewaris II

Tergugat I, tergugat II dan HM. Tasim Arif/saudara-saudara seibu,
secara bersama-sama mendapat 1/3 atau 2/6 sehingga masing-masing
mendapat 1/9 dari seluruh tirkah pewaris II

Paa ahli waris pengganti dari HM. Tasim Arif sebanyak 8 orang seperti
tersebut diatas, masing-masing mendapat bagian 1/9 dibagi 8 = 1/72
Penggugat/saudara laki-laki seayah mendapat bagian asabah yaitu 1/6

dari seluruh tirkah pewaris II

8. Menghukum para tergugat dan siapa saja yang menguasai tirkah (harta

peninggalan) bik dari pewaris I (H.Mashud) dan atau pewaris II (Hj.

Astoeriyah untuk menycrahkan kepada para ahli waris seperti tersebut

dalam angka 5 dan 7 dalam amar putusan ini sesuai bagian masing-masing

dan apabila dapat dibagi secara natura akan diadakan pelelangan;
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9. Menolak dan tidak menerima gugatan penggugat untuk selain dan
selebihnya;

DALAM REKONPENSI

Menolak gugatan para penggugat rekonpensi

DALAM KONPENSI DAN REKONPENSI

Menghukum para tergugat konpensi atau para penggugat rekonpensi untuk

membayar biaya perkara secara tanggung renteng sebesar 3.046.000,- (tiga juta

empat puluh enam ribu rupiah)



BAB IV

ANALISIS PUTUSAN
PENGADILAN AGAMA SEMARANG No.684/Pdt.G/2002/PA.Sm
DALAM PERSPEKTIF MUHAMMAD SYAHRUR

A. Analisis Dasar Putusan Hakim PA  Semarang Pada Perkara

No.684/Pdt.G/2002/PA.Sm

Pengadilan merupakan suatu badan peradilan yang dibentuk oleh Negara
sebagai tempat untuk mencari keadilan bagi masyarakat pencari keadilan. Oleh
karcna itu sebagai orang yang mempun:-: kekuusaan menentukan onasib
sescorang yang mencari keadilan sudah tentunya hakim dalam memberikan
keputusan lebih bijak, teliti, dan adil dalam memberikan keputusan tevhadap
perkara yang diajukan kepadanya.

Dalam memutuskan suatu perkara, Hakim [engadilan Agama Semarang
scrta  hakim-hakim di P:ngadilan Agama manapun harus mempunyai
pertimbangan-pertimbangan yang akan digunakan sebagai dasar hukum vntuk
mengambil suatu keputusun, hal ini sangat diperlukan untuk dilakvkan agar
nantinya keputusan Lakim tidak menjadikan kcputusan yang cacat hukum dan
mcrugikan salah satu pihak yang berperkara.

Pada perkara nomor 684/Pdt.G/2002/PA.Sm, pertimbangan hakim dalam
memutuskan perkara ini adalah bukti-bukti yang diajukan oleh masing-musing

pihak pada saat persidangan, keterangan para saksi yang dibenarkan oleh para

75
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pihak sehingga hakim menemukan fakta hukum yang diuraikan dalam bab III,

sedangkan y:;ng dijadikan dasar hukum untuk memutuskan perkara ini adalah

pasal 179, 181 dan 185 Kompilasi Hukum Islam (KHI), sehingga hakim

memutuskan bahwa ahli waris dari pewaris II dan bagiannya adalah:

Suami, AY Humaidi (turut tergugat ) mendapat bagian % atau 3/6 dari
seluruh tirkah pewaris II;

Saudara-saudara seibu, Hj. Afifah (tergugat I), Hj. Latifah (tergugat II) dan
HM. Tasim Arif (sudah meninggal, kedudukannya diganti oleh 8 anaknya),
secara bersama-sama mendapat 1/3 atau 2/6 dari seluruh tirkah, jadi masing-
masing mendapat 1/9;

Satu saudara sebapak, M. Romadlon (penggugat), sebagai asabah, sehingga ia
mendapat sisa (1/6) dari seluruh tirkah;

Ahli waris pengganti dari HM Tasim Arif adalah anak-anaknya yang
berjumlah 8 orang yaitu: Drs. H. Heri Kristiantono, SH. MA, Erwin
Nurwiyanto, SH, Agung Wiyono, Bsc, SH, Hj, Ellis Sulistyo Rahayu, SH,
Toni Subagio, Yuniar Andiono, SH dan Totok Wiliarto, SH, mereka masing-
masing mendapat bagian 1/3 dibagi delapan yaitu 1/72 bagian.

Dengan pembagian ini, suami mendapat !4 dari seluruh tirkah dan saudara

secara keseluruhan mendapat 1/3 ditambah 1/6 bagian sama dengan 3/6 atau %

dari tirkah, dengan rincian 1/3 bagian untuk saudara-saudara seibu dan sisa harta

1/6 bagian untuk saudara sebapak sebagai asabah.
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Dalam Al-Qur'an surat an-Nisa’: 12 telah disebutkan, bahwa saudara jika
mereka berjumlah lebih dari seorang maka mereka secara bersama-sama
mendapatkan 1/3 bagian dari seluruh tirkah pewaris. Dari 1/3 bagian tersebut
dibagi sama sejumlah saudara. Dan 1/3 adalah merupakan batasan tertinggi yang
diterima saudara dalam pembagian waris.

Menurut Muhammad Syahrur Pembagian sama rata berlaku ketika
pewaris terdiri dari seorang saudara laki-laki dan seorang saudara perempuan,
dua saudara laki-laki dan satu saudara perempuan, atau dua saudara perempuan
dan satu saudara laki-laki. Hal ini menuruit Muhammad Syahrir merupakan

aplikasi dari firman Allah :

cer B Y Ll et ST OB A B S L Ol ey

Kemudian Muhammad Syahrur beralih menjelaskan penerapan hukum
dalam firman Allah: wa in kanu ikhwatan rijalan wa nisa’an fa Ii az-zakari misiu
hazzi al-unéayayni, yang merupakan penerapan hukum batasan pertama pada
seluruh kasus yang jumlah pewarisnya terdiri dari tiga orang atau lebih dan yang
terdiri dari gabungan dua jenis kelamin. Seperti dalam kasus pewaris berjumlah
dua laki-laki dan satu perempuan atau satu laki-laki dan dua perempuan.

Dengan demikian, maka pembagian tirkah dari pewaris II (Hj. Astoeriyah)
pada perkara nomor 684/Pdt.G/2002/PA.Sm ini bertentangan dengan ayat 12

surat an-Nisa’, yang menyatakan bahwa jika saudara lebih dari seorang mereka
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bersama-sama dalam mendapatkan 1/3. Jadi bagian dari saidara ini melebihi

batas yang ditentukan oleh Al-Qur'an yaitu 1/3.

. Analisis Putusan Pengadilan Agama Semarang No.684/Pdt.G/2002/PA.Sm
Tentang Kalalah Dalam Perspektif Muhammad Syahrur
Pada perkara nomor 684/Pdt.G/2002/PA.Sm, pewaris II (Hj. Astoeriyah)

meninggal dunia tanpa meninggalkan ahli waris dari garis keturunan (anak laki-
laki atau perempuan, cucu dan seierusnya kebawah) dan juga tidak meninggalkan
ahli waris dari garis usu/ (ayah, ibu dan seterusﬁya keatas). Jadi yang menjadi
ahli waris da-i pewaris II adalah suami (turut tergugat I) dan satu saudara seayah
(penggugat) serta tiga orang saudara seibu (tergugat I, tergugat II dan HM.
Tasim Arif yang sudah meninggal dalam hal ini kedudukannya digantikan oleh
anak-anaknya). Jadi pewaris II meninggal dunia dalam keadaan ka/a/ah.

Jika kasus pada perkara nomor 684/Pdt.G/2002/PA.Sm ini dianalisis
menurut pendapat Muhammad Syafrir maka akan ditemukan hal-hal sebagai
berikut:

Pertama, kasus ini termasuk kaldlah karena pewaris tidak meninggalkan
ahli waris dari garis firg* (anak, cucu dan seterusnya kebawah) maupun dari
garis usul (ayah, ibu, kakek, nenek, dan seterusnya keatas); pewaris hanya
meninggalkan ahli vsaris suami dan beberapa saudara; Pada perkara ini pewaris
masih meninggalkan suami, maka diberlakukan dalil ka/a/ah pertama yaitu surat

al-Nisa’ ayat 12 yang berbunyi:
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Artinya: “Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan secara kalalah
(tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak), tetapi
mempunyal seorang saudara laki-laki saja atau seorang saudara
perempuan saja, maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu
seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara itu lebih dari seorang,
maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan
tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang
demikian itu sebagai) syarjat yang benar-benar dari Allah, dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. (Q.S. an-Nisa’: 12)

Kedua, Muhammad Syahrur memandang bahwa dalam kasus kala/ah,
kedudukan semua saudara adalah sama, baik dari jenis kelamin (laki-laki,
perempuan) atau dari garis keturunan (kandung, seayah atau seibu); jika mereka
sendiri maka mendapatkan 1/6 bagian dari tirkah, jika mereka berjumlah tiga
orang atau lebih, maka mereka bersama-sama mendapatkan 1/3 bagian dari
seluruh tirkah. Jadi 1/6 merupakan bagian terendah untuk saudara dan 1/3
merupakan bagian tertinggi untuk saudara.

Ketiga, Muhammad Syahrur mensyaratkan saudara yang menjadi ahli

waris harus dalam keadaan masih hidup ketika pewaris meninggal dunia. Jadi

! Depag R1, A/-Qur'an Dan Terjemahan, h. 117
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ahli waris yang telah meninggal dunia sebelum pewaris meninggal tidak berhak
mewarisi harfa waris dari pewaris;

Keempat, dalam kasus kalalah, Muhammad Syahrur tidak mengenal ‘au/
dan rad, jadi tidak ada ahli waris asabah dalam kasus ka]ilab; jika ada sisa tirkah
setelah dibagi, maka akan diberikan kepada suami karena dia merupakan ahli
waris pertama yang paling dekat dan paling berhak mewasiri dari pewaris;

Dalam menetapkan hukum, Muhammad Syahrlr memposisikan ayat-ayat
hudiid sebagai kategori Umm al-Kitab, yakni ayat-ayat yang menjelaskan
tentang batasan-batasan dan ketentuan hukum Allah, baik tentang ibadah,
wasiat-wasiat kebaikan, waris, ajaran-ajaran secara umum dan ayat-ayat yang
bersifat kondisional. Ayat-ayat Audiid tersebut memiliki posisi yang sangat
penting, karena di dalamnya terkandung apa yang kemudian dinamakan dengan
legislasi hukum Islam (Zasyrs’).

Dalam kontek hukum waris, yang dimaksudkan dengan “tilka hududu
Allah” adalah pertama, Ii az-zakari misiy hazzi al-unsayayni, batasan hukum ini
merupakan bagian bagi anak jika mereka terdiri dari seorang laki-laki dan dua
orang perempuan dan berlaku puia pada kasus dimana jumlah perempuan dua
kali lipat jumlah laki-laki. Kedua, fa in kunna nisi’an fawqa isnatayni, batasan
hukum ini merupakan bagian anak jika mereka terdiri dari seorang laki-laki dan
tiga perempuan dan selebihnya, maka bagi laki-laki adalah 1/3 dan perempuan

adalah 2/3. Batasan ini berlaku pula ketika jumlah perempuan lebih dari dua kali
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jumlah laki-laki. Ketiga, wa in kanat wahidatan fa laha an-nisfi, batasan hukum
ini merupakan bagian anak-anak dalam kondisi ketika jumlah pihak laki-laki
sama dengan jumlah pihak perempuan.?

Dari ayat 12 surat an-Nisa’ dapat dipahami beberapa hal. Pertama, bahwa
kalalah adalah kerabat dekat orang yang meninggal selain pihak bapak dan anak.
Kedua, bagi@-bagim warisan ini diperoleh kerabat yang terdiri dari saudara-
saudara saja jika mereka ada. Bagian warisan ini hanya berlaku ketika ada suami-
istri, bukan ketika suami-istri tidak ada. Ketiga, bahwa kasus kalalah
menetapkan bagian laki-laki dan peremipuan dengan bagian yang sama dan
sebanding antara saudara laki-laki dan saudara perempuan dalam batas-batas
ketiga dari batuas-batas hukum waris Allah. Jika terdiri dari seorang saudara laki-
laki atau seora;lg saudara perempuan, maka bagiannya adalah 1/6. Jika ahli waris
terdiri dari kumpulan saudara, maka secara total mereka memperoleh 1/3, dalam
arti bahwa 1/3 merupakan batasan tertinggi bagi kumpulan saudara dalam kasus
ini3

Dipertegas lagi oleh Muhammad Syahriir, bahwa ketentuan dalam masalah
kalalah tidak bisa menerima penta’wilan ataupun ijtihad, bahwa bagian saudara
laki-laki sebanding dengan bagian saudara perempuan (batas ketiga dari batas-
batas hukum Allah dalam hal waris), sementara suami diberi % harta tinggalan

istrinya ketika tidak ada anak, atau % ketika ada anak. Istri mendapat % harta

2 Syahrir, Nahwa al-Usil....h, 249.
* Syahriir, Nahwa al-Usil...., h. 270-271,
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tinggalan suaminya ketika tidak ada anak, atau 1/8 ketika ada anak. (batas
pertama hukum waris).

Di dalam ayat kalalah didapati bahwa Allah menyebut saudara laki-laki
dan saudara perempuan dan memberi masing-masing 1/6 harta tinggalan.
Didapati pula bahwa Allah 'menyebut laki-laki dan perempuan ketika
menyamakan bagian-bagian warisan untuk keduanya. Hal ini menurut
Muhammad Syahrur dapat menguatkan at-Tanzi/ al-Hakim untuk tidak
menyebut satu jenis kelamin kecuali jika pewarisnya hanya terdiri dari laki-laki.

Adapun jika pewarisnya terdiri dari perempuan, maka harus dicarikan
sebutan laki-laki sebagai kebalikannya. Hal ini dikarenakan bahwa hukum waris
diturunkan untuk membatasi bagian-bagian para pewaris, baik pihak laki-laki
maupun perempuan dalam kapasitas kolektif. Adapun dalam kapasitas
individual, yakni pewarisnya hanya terdiri dari satu jenis kelamin, maka bagian
waris masing-masing adalah sama rata. Pembagian semacam ini merupakan
ketentuan yang sederhana dan mendasar yang tidak membutuhkan bimbingan
dari Tuhan lewat wahyu.*

Selain itu, mengapa perlu dicarikan sebutan laki-laki sebagai kebalikan
sebutan perempuan dalam hal kewarisan adalah karena Muhammad Syahrur
menggunakan konsep variabel. Disini dikenal konsep variabel pengikut dan

variabel pe-ubah. Perempuan menjadi variabel pe-ubah dan laki-laki sebagai

* Ibid., h.273.
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variabel pengikut. Dalam hukum waris, Muhammad Syahriir mensimbolkan laki-
laki dengan (y) sebagai variabel pengikut dan perempuan dengan simbol (x)
sebagai variabel pe-ubah. Dalam hal ini, perempuan adalah dasar dalam
perhitungan waris, dan bagian laki-laki ditetapkan batasanya setelah bagian
perempuan ditetapkan, karena sebagai variabel pengikut (y) nilainya berubah dan
bergerak sesuai dengan perubahan bagian perempuan (x).*

Untuk lebih memperjelas pemahaman terhadap teks, Muhammad Syahrur
mempertanyakan lebih jauh mengapa Allah meletakkan ketetapan bagian-bagian
waris bagi saudara-saudara dalam kasus ka/a/ah bersama dengan bagian-bagian
suami dan istri dalam satu ayat? Contoh berikut menjawab pertanyaan itu. Jika
seorang perempuan mati tidak meninggalkan anak dan kedua orang tua, tetapi ia
memiliki saudara-saudara, maka saudara-saudaranya itu mengambil 1/3 harta
dan masing-masing mendapat bagian sama rata. Jika perempuan yang meninggal
memiliki seorang saudara laki-laki, maka ia mengambil 1/6, dan jika ia memiliki
saudara perempuan, ia pun mendapat 1/6. Lalu sisanya 2/3 untuk siapa?
Muhammad Syahrir berpendapat sisa harta tersebut diserahkan kepada suami,
karena dia pewaris yang paling asasi dan paling dekat.

Demikian juga ketika seorang laki-laki meninggal tidak ada keluarga dari
garis asal maupun cabang, dia hanya memiliki istri dan saudara laki-laki, maka

istri mendapat % dan saudara laki-laki mendapat 1/6, sebagaimana dalam ayat,

3 Ibid., h.235-236.
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dan seluruh sisanya diberikan kepada istri. Tidak pada tempatnya menerapkan
ketentuan: /f az-zakari mislu hazzi al-unsayayni. Hukum ini khusus diterapkan
pada kondisi-kondisi tertentu.

Dengan alasan tersebut, maka ahli waris dari pewaris II (Hj. Astoeriyah)
adalah suami atau turut tergugat I (AY Humaidi) dan beberapa saudara
(penggugat, tergugat I dan tergugat II) dengan bagian mereka masing-masing
adalah sebagai berikut:

Suami : ¥4 atau 3/6 (karena tidak mempunyai anak)

Beberapa saudara : 1/3 atau 2/6 (jumlah mereka lebih dari dua orang)

Dengan pembagian ini, maka tirkah dari pewaris II masih ada sisa 1/6. Sisa
tirkah tersebut menjadi hak dari suami karena suami yang paling asasi atau
paling dekat dengan pewaris dan yang paling berhak untuk mewarisi dari
pewaris.’ Jadi, bagian suami adalah )4 atau 3/6 ditambah 1/6 sama dengan 4/6
dari seluruh tirkah pewaris II.

Dalam kasus waris ka/alah disyaratkan ehli waris harus masih hidup disaat
pewaris meninggal dunia, jadi pihak saudara yang telah meninggal dunia tidak
berhak mewarisi.” Dengan adanya syarat tersebut, maka saudara yang menjadi
ahli waris pewaris II terdiri dari 1 orang saudara laki-laki, penggugat (M.

Romadhon) dan 2 orang saudara perempuan, tergugat I dan tergugat II (Hj.

§ Muhammad Syahriir, Metodologi Figh Islam Kontemporer, terj. Sahiron Syamsudin dan
Burhanuddin, 394
"1bid., 416
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Afifah dan Hj. Latifah). Dalam hal ini HM. Tasim Arif tidak diperhitungkan
dalam pembagian harta waris ini, karena dia sudah meninggal ketika pewaris II
meninggal.

Karena saudara terdiri dari 2 jenis kelamin, maka bagian warisnya dibagi
menjadi 2, yaitu % bagian untuk laki-laki dan % bagian untuk perempuan dari
173 tirkah. Jadi untuk saudara laki-laki mendapat bagian ! x 1/3 = 1/6 bagian
dari tirkah, dan untuk savdara perempuan mendapat !5 x 1/3 = 1/6. Karena
saudara perempuan berjumlah dua orang, maka masing-masing saudara
perempuan mendapat 1/6 : 2 = 1/12 dari tirkah. Jadi dalam kasus ini berlaku
konsep /i al-zakari mislu hazzi al-unsayaini,

Dengan demikian maka bagian dari saudara adalah 1/3 karena mereka
berjumlah tiga orang, dan tidak lebih. Karena bagian 1/3 adalah batas maksimal
untuk bagian waris saudara. Dan ini sesuai dengan ketentuan dalam Al-Qur'an
surat an-Nisa’ ayat 12 yang menjadi pedoman dalam penetapan masalah

kewarisan kalalah.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang sudah ada, maka dapat diambil kesirnpulan,

scbagai berikut:

1.

Kalalah menurut Muhammad Syahrur adalah orang yang meninggal dunia
tidak meninggalkan ahli waris dari garis furu’ dan garis usu/ namun inasih
memiliki keluarga dari garis samping, yakni saudara Yang dimaksudkan
dengan keluarga garis furu’adalah al-wa.: (iimana kata al-walad mencakup
pengertian anak laki-laki dan anak perempuan, pengertian ini juga diperluas
dengan garis keturunan ke bawah, yakni cucu dan seterusnya. Dan yang
dimaksud garis wusu/ adalah ayah, ibu dan ke atas, yakni kakek dan nenck.
Sedangkan pengertian saudara adalah saudara perempuan dan laki-laki, baik
sekandung, sebapak atau seibu, semuannya adalah sama.

Pengadilan Agama Semarang mendasarkan putusannya pada pasal 179, 131
dan 185 Kompilasi Hukum Islam (KHI), sehingga hakim memutuskan
memberi bagian !z kepada suami pewaris, tiga saudara seibu dengan bagian
1/3 dan saudara sebapak memperoleh bagian asabah dari tirkah pewaris. Dan
menctapkan anak dari dari HM. Tasim Arif (Saudara seibu pewaris) scbagai

ahli waris pengganti karena sudah meninggal ketika pewaris meninggal.
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3. Menurut lviuhammad syahrur putusan terscbut bertentangan dengan surat al-
Nisa’ ayat 2 yang menetapkan bagian saudara ketika berjumlah tiga orang
atau lebih dalam waris kalalah adalah 1/3. Karena dalam putusan tersebut
sccara total bagian saudara adalah . atan 3/6, yaitu 1/> atau 2/6 wntuk
saudara seibu dan sisa harta diberikan kepada saudara scbapak yaitu scbesar
1/6. Jadi bagian saudara adalah 1/3+1/6 = 3/6. Padahal batas tertinggi bagian

saudara adalah 1/3.

B. Saran-Saran

1. Unt'uk menetapkan suatu putusan sebaiknya Hakim lebih berhati-hati dalam
menetapkan status seseoran{; sebagai ahli waris dan hendaknya mengkaji
lebih mendalam dasar—dasar yang akan dijadikan pijakan dalam mengambil
suatu keputusan sehingga tidak hanya berpijak pada ketentuan di dalam KHI
saja, agar tercipta suatu putusan yang adil bagi kedua belah pihak yang
berperkara. Dan hakim dapat juga mengambil pendapat dari ulama
kontemporer sepert} Muhammad Syahrur.

2. Mengingat sering kali kasus sengketa wewarisan yang terjadi di tengah
masyarakat maka diharapkan kepada masyarakat untuk bertanya kepada
orang yang ahli dalam bidang waris ini atau dari lembaga-lembaga yang
menangani permasalahan waris ini untuk mensosialisasikan kepada
masyarakat agar nantinya sengketa harta waris yang terjadi di masyarai:at

dapat dikurangi.
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(Q.S. al-‘Alaq: 1)
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PERSEMBAHAN

Secuil karya ini secara khusus ananda persembahkan untuk:

Bapak ibu

Mereka selatu ada di hatiku,

Mereka selalu ada setiap aku membutuhkan,
Mereka selalu menangis saat aku sedih,
Mereka selalu tertawa saat aku bahagia

Kakak-kRakakku
Mereka selalu mendukungku
Mereka selalu berkorban untukku

Para malaikat kecilku
Kalian adalah inspirasiku

Seseorang vyang telah ~membuatku bersemangat untuk
menyelesaikan karya ini :
Engkaulah semangat hidupku

Saudara-saudaraku di surga Teater “Q"
Kalian telah mengajarkan banyak hal tentang hidup ini
Kalian telah memvuatku menjadi sekarang ini
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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman
transliterasi yang digunakan untuk penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya
dilambangkan dengan lambang huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin
sebagian dilambangkan dengan lambang huruf, sebagian dengan tanda, dan
sebagian lainnya dengan huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut:

ARAB LATIN
Kons. Nama Kons. Nama

| Alif Tidak dilambangkan

o Ba b Be

- Ta t Te

& Sa s Es (dengan titik diatas)

Jim Je

z J

c Ha h Ha (dengan titik dibawah)
. Kha kh Ka dan Ha

R Dal d De

3 Zal z Zet (dengan titik diatas)
y Ra r Er

3 Zs&i z Zet

o Sin S Es

S Syin sy Es dan Ye
o Sad s Es (dengan titik dibawah)
P Dad d De (dengan titik dibawah)
b Ta t Te (dengan titik dibawah)
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3 Za z Zet (dengan titik dibawah)
¢ Ain ¢ Koma terbalik (diatas)
& Gain g Ge
) Fa f Ef

3 Qaf q Ki

4 Kaf k Ka

J Lam 1 El

¢ Mim m Em

R Nun n En

3 Wau w We

o Ha h Ha

. Hamzah ’ Apostrof

% Ya y Ya

2. Vokal tunggal atau monofiong bahsa Arab yang lambangnya hanya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan
huruf sebagai berikut:

a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf: g, misalnya kalalah.
b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf: ;. misalnya islami
c. Tanda zammah dilambangkan dengan huruf ; y, misalnya usu/

3. Vokal rangkap atau diftong nahsa arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan
dengan gabungan huruf sebagai berikut:

a. Vokal rangkap 4 dilambangkan dengan gabungan huruf: au, misalnya: ad-
Daulah.
b. Vokal rangkap (¢! dilambangkan dengan gabungan huruf : ay, misalnya:
unsayayni
4. Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan
horisontal) diatasnya. Misalnya: hudid, kitab .
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Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dcngan tanda syaddah atau tasydid,
translitcrasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan yang bertanda syaddah itu, misalnya nubuwwah, muhammad.

Kata sandang dalara hahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif/am,
translitcrasinyn dalam tulisan Latin dilambangkan dengan raruf yang scsuai
dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda
sempang sebagai penghubung. Misalnya a/-usul, an-nisfu.

Ta’ marbutah mati atau yang dibaca seperti berharakat sukun, dalam tuiisan
latin dilambangkan dengan “h”, sedangkan ta’ marbutah yang hidup
dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya; Manziamat al-Q.yam, kalalah.

Tanda apostrof (‘) sebagai transli‘erasi huruf samzah hanya berlaku untuk yang
terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya, Fara’/d atau an-Nisa’. Sedangkan
di awal kata, hwuf hamzah tidak dilambangkan dengan sesuatu apapun,
misalnya /man.
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